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ABSTRAK

Moh. Zainul Alifie, 2022: Hubungan Kualitas Tidur dengan Motivasi Menghafal
Al Quran di Pondok Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Kata Kunci: kualitas tidur, Motivasi Menghafal Al Quran, Kuantitatif

Tidur merupakan kebutuhan untuk semua individu, karena untuk
menghilngkan lelah dan rasa capek. Tidur diperlukan untuk kegiatan di besok
hari, seperti halnya dengan santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an. Santri
diwajibkan menghafal Al-Qura’an setiap hari, menghafal Al-Qur’an
Membutuhkan motivasi yang tinggi untuk mencapai prestasi. Motivasi merupakan
dorongan untuk bertindak, suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai hasil tujuan tertentu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara
kualitas tidur dengan motivasi menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul
Qur’an Kraksaan Probolinggo ?. Tujuan penelitian yaitu untuk menguji dan
mengetahui hubungan kualitas tidur dengan motivasi menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kraksaan Probolinggo

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasi, populasi remaja MTs penghafal di Pondok Pesantren Nurul
Qur’an dan teknik pengambilan sampel menggunakan sub total sebanyak 61
santri tahfidz Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kraksaan Probolinggo dengan
sampel penelitian mengambil seluruh santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Kraksaan Probolinggo. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan
angket/kuesioner, kualitas tidur menggunakan kuesioner PSQI yang diadopsi dari
penelitian Flowerenty dengan validitas r tabel 0,444 dan nilai r hitung 0,0556-
0,880 dan alat ukur motivasi menghafal Al-Qur’an menggunakan kuesioner
Rudiono dengan validitas r tabel 0,235 dan nilai r hitung 0,593-0,965 Analisis
data penelitian ini yaitu analisis korelasi, dan teknik yang digunakan uji hipotesis
rank spearman

Ditemukan bahwa 14,8% atau 9 santri memiliki kualitas tidur baik, 68,9 %
atau 42 santri memiliki kualitas tidur yang sedang, dan 16,4% atau 10 santri
memiliki kualitas tidur buruk, sedangkan motivasi santri menghafal Al-Qur’an
ditemukan bahwa 98,4% atau 60 santri memiliki motivasi sedang, 55.7% dan
1.6% atau 1 santri memiliki mativasi yang tinggi.Berdasarkan uji hipotesis rank
spearman, diketahui hasil signifikan 0,610 di atas dari 0,05 yang menunujukkan
tidak ada hubungan yang siginifikan kualitas tidur dengan motivasi menghafal,
dengan tingkat korelasi sangat rendah 0,067.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Makhluk hidup membutuhkan keperluan pokok. Kebutuhan akan
diperlukan yaitu makan, minum dan juga beristirahat (tidur). Kebutuhan tidur
sangat diperlukan bagi manusia, terutama untuk jasmani dan rohani. Tubuh
manusia memiliki batasan seperti merasakan capek dan lelah. Maka dari itu,
tuhan menciptakan siang dan malam, dijelaskan dalam firmannya Al-Qur’an

surah al-furqon ayat 47.2
155 Sl i o 20580 ) (0 280 (s (60 b

yang artinya : “ Dan dialah yang menjadikan untukmu malam sebagai pakaian
dan tidur untuk istirahat, dan dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha. ”

Dalam ayat tersebut Allah menciptakan siang untuk bekerja mencari
uang dan malamnya untuk beristirahat dan menggambarkan bahwa tidur
merupakan cara untuk mengembalikan tenaga yang habis sebab kesibukan-
kesibukan yang dilakukan di pagi hari.

Manusia memiliki beberapa organ dalam tubuhnya dan memiliki hak
dan fungsinya masing-masing contohnya mata. Mata memiliki hak untuk

istirahat (tidur). Dijelaskan dalam hadits rasulullah:*

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan terjemahan, (Jakarta: Almahira 2015),
364

¥ Nor Kholish Reefani, Pola Hidup dan Tidur Sehat Ala Rasulullah SAW, (Jakarta: PT. Gramedia,
2014), 2

* Abu Abdillah Muhammad, Shohih bukhori, terj. Muhammad Fu’ad Abdul Bagi (Jakart: PT
Gramedia 2017),402
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Yang artinya “... dan tidurlah, karena jasadmu punya hak atasmu, matamu
punya hak, istrimu punya hak ...” HR bukhari.

Hadits tersebut menjelaskan organ mata memiliki hak untuk beristirahat
(tidur), ketika sudah merasa mengantuk dan capek tidurlah, karena kita harus
menjaga mata dan tubuh kita agar sehat. Menjaga pola tidur sangat penting
untuk kesehatan kita. Jangan sampai kita lalai menjaga pola tidur, karena sama
halnya tidak mensyukuri nikmat yang diberikan oleh tuhan, jika kita lalai
menjaga pola tidur akan berdampak negatif pada tubuh Kkita. Jika kita
memanjakan juga akan berdampak negatif juga, seperti gampang terkena
penyakit jantung. Maka dari itu, pola tidur harus diberikan secara seimbang.”

Tidur diartikan kebutuhan primer demi bertahan hidup, sama halnya
dengan makan dan minum. Istirahat dan tidur sangat penting untuk kesehatan
tubuh. Tidur adalah kebutuhan biologis yang dialami semua manusia. Tubuh
manusia memiliki fungsi dan batasanya, seperti halnya hadits yang dijelaskan,
tubuh manusia memiliki haknya masing-masing. Individu memiliki durasi tidur
yang berbeda sesuai dengan usianya. Jika manusia mendapatkan kualitas tidur
yang baik, mereka akan merasakan energinya sudah pulih.®

Manfaat tidur sangat banyak selain mengistirahatkan mata juga
mengistirahatkan otak. Tidur merupakan cara untuk menghilangkan rasa lelah.
Dengan tidur rasa lelah dan capek akan hilang atau berkurang dan memberikan

energi dan semangat dalam menghadapi masalah. Fungsi tidur meliputi:

> Nor Kholish Reefani, 9
® Eko Mulyadi dan Nurilla NK, Buku Ajar Hypnocaring, (Indonesia: Guapedia, 2021), 179.



Membantu tubuh menjadi bugar, mengingat (review) kejadian-kejadian yang
dialami, memperosesnya, dan menyimpan dan menggunakan jika dibutuhkan.
Tidur diyakini juga menjaga psikologis manusia seperti kesehatan mental dan
emosi.’

Kualitas tidur terdapat banyak aspek yaitu jumlah tidur, jam dibutuhkan
supaya tidur, frekuensi terbangun, berapa sering mengalami gangguan tidur,
mengalami masalah di waktu siang hari dan beberapa aspek subjektif seperti
nyenyak atau pulas.? Jam tidur sangat mempengaruhi bagi individu jika mereka
kurang tidur akan mempengaruhi fokus. Jumlah tidur yang baik bermacam-
macam berdasarkan usia, saat usia bertambah maka berkurang kebutuhan jam
tidur. Bayi menghabiskan 17 jam tidur setiap hari, sedangkan remaja
menghabiskan 8-9 jam setiap hari. Setiap individu memerlukan jam tidur yang
berbeda seuai dengan usianya. National sleep foundation menyebutkan bahwa
jumlah waktu tidur berbeda setiap orang, berikut rekomendasi jumlah tidur
yang diperlukan berdasarkan National sleep foundation kriteria umur, bayi
umur nol hingga satu bulan menghabiskan 14 hingga 18 jam sehari, umur satu
hingga satu setengah tahun menghabiskan 12 sampai 14 jam sehari, umur tiga
hingga enam tahun menghabiskan 11 sampai 13 jam sehari, umur enam hingga
12 tahun menghabisakan 10 jam sehari, umur 12 sampai 18 tahun

menghabiskan delapan hingga sembilan jam sehari, usia 18 hingga 40 tahun

" Eko Mulyadi dan Nurilla NK, Buku Ajar Hypnocaring, 185.
¥ ibid,180.



menghabiskan waktu tujuh hingga delapan jam setiap hari, lansia
menghabiskan 6-7 jam setiap hari.’

Masa sekarang seiring perkembangan zaman teknologi, remaja sering
ketergantungan terhadap teknologi terutama gadget. Hampir semua orang
memiliki gadget dari anak-anak sampai dewasa. Dampak penggunaan gadget
berlebihan yaitu menimbulkan lupa waktu. Remaja sekarang menjadikan
gadget sebagai kebutuhan sehingga lupa waktu tidur, contohnya seperti
bermain sosial media. Penelitian terdahulu mengatakan hampir semua remaja
memiliki kualitas tidur yang kurang baik.*

Berbeda dengan remaja di pondok pesantren. Pondok pesantren
memiliki waktu tidur yang sedikit. Kegiatan di pondok pesantren sangat
banyak dari berbagai pembelajaran dan menghafal. Pondok pesantren adalah
tempat pembelajaran yang mendalami agama islam. Setiap pesantren memiliki
jadwal kegiatan masing-masing. Pondok Pesantren Nurul Quran memiliki
jadwal tidur dari pukul 10:00 PM persiapan tidur dan waktu 11:00 PM wajib
tidur bangun waktu 03:00 AM dan melakukan sholat subuh berjamaah. Dapat
disimpulkan waktu tidur di pondok pesantren 4 jam. Santri Pondok Pesantren
Nurul Qur’an beragam usia, dari pelajar Madrasah Ibtidaiyah, pelajar

Madrasah Tsanawiyah, pelajar Madrasah Aliyah serta orang dewasa yang

° Anies, Waspada Susah Tidur, (Jogjakarta: Arruz Media, 2021), 14.

10 Keswara, Umi Romayati, Novrita Syuhada, and Wahid Tri Wahyudi. "Perilaku penggunaan
gadget dengan kualitas tidur pada remaja." Holistik Jurnal Kesehatan 13.3 (2019): 237
DOI: https://doi.org/10.33024/hjk.v13i3.1599



https://doi.org/10.33024/hjk.v13i3.1599

kuliah. Remaja pondok pesantren disibukkan dengan kegitan dari pagi hari
sampai malam hari seperti manghafal, isthigosah dan belajar.**

Tidur santri berbeda dengan tidur di rumah seperti ada tempat yang
luas, ada kasur, selimut, bantal, dan guling. Tidur santri paling enaknya
memakai alas tidur (tikar), bantal, tetapi ada yang tidak memakai apapun hanya
memakai lantai sebagai alasnya. Tempat tidur santri tidak luas karena mereka
harus berbagi tempat dengan temanya contohnya tidur berdempetan. Tempat
yang luas dan cukup untuk seorang bisa dijadikan tempat tidur, ketika sudah
masuk waktu tidur santri mencari tempat masing-masing untuk tidur seperti di
kamar, depan kamar, musholla, dan tempat yang cukup untuk dirinya dan
nyaman. Ketika sudah masuk waktu tidur ustadz akan berjaga untuk melihat
apakah santrinya sudah tidur atau belum. Ketika bangun mereka akan
dibangunkan oleh pengurus kamarnya dan jika masih ada yang tidur, ustadz
akan membangunkan lagi.*?

Persiapan tidur santri yaitu, mengambil alas tidur dan bantal jika punya.
Kemudian mencari tempat yang nyaman, ketika hendak tidur, ada beberapa
santri mengambil wudhu. Sebelum tidur mereka biasanya saling bercerita
untuk pengantar tidur mereka, berbagi pengalaman dan kadang bercerita hal
yang lucu. Santri yang biasanya memakai kipas dan suka dengan hawa dingin,

biasanya tidur di luar seperti di area terbuka, dan untuk santri yang tidak suka

! Muzakki, diwawancara oleh penulis, kraksaan, 7 Februari 2022
12 Observasi di Pondok Pesantren Nurul Qur’an, 7-9 Februari 2022



hawa dingin biasanya tidur di area tertutup seperti dalam kamar, apabila tidak
cukup mereka akan memakai jaket atau selimut untuk tidur di area terbuka.*®
Santri juga memiliki kewajiban setiap harinya, melakukan setoran
hafalan Al-Qur’anya setiap hari minimal satu halaman. Santri Pondok
Pesantren Nurul Qur’an melakukan setoran hafalan dua kali. Pagi hari untuk
menyetorkan hafalan baru dan malam hari menyetorkan hafalan yang dimiliki.
Minimal santri menghafal Al-Qur’an yaitu sehalaman serta mengingat
hafalannya vyaitu lima halaman. Banyaknya kegiatan santri diwajibkan
menghafal Al-Qur’an tiap harinya, serta mengalami kurang jam tidur santri.**
Menghafal Al-Qur’an suatu kewajiban teruntuk santri. Al-Qur’an
sesuatu istimewa untuk orang islam sebagai petunjuk dan dasar hukum agama
islam. Sesungguhnya Al-Qur’an kalam Allah SWT yang diserahkan utusanya
yaitu Nabi Muhammad SAW yaitu nabi akhir. Al-Qur’an dipelajari oleh
kalangan orang islam, terutama untuk santri di Pondok Pesantren Nurul
Qur’an, semua ilmu berkaitan dengan Al-Qur’an dipelajari baik penulisan
sepeti kaligrafi, ilmu tafsir, tilawah, dan ada pula yang menghafalnya. Al-
Qur’an sangat istimewa, melafalkan satu huruf saja memperoleh pahala dari

Allah SWT seperti yang disabdakan oleh Rasulullah ;™

UL iy ASiall’y Aiia 448 ) S e W s 61 )8 e

Lot Ay i B 8 & Gl e e

3 santri diwawancarai penulis, kraksaan 7-9 februari 2022
14 Abd sa’ad, diwawancara oleh penulis, kraksaan, 7 Februari 2021
1> Abi Zakariya Yahya, tibyan fii adab hamalatul Qur’an (Mesir: Darul Alamiyyah 1996), 18



Artinya : “Siapa membaca satu huruf kitab Allah niscaya ia mendapati satu
kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh. Aku tidak
mengatakan alif laam miim satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, laam satu
huruf, miim satu huruf” (Hadits riwayat at tirmidzi).

Maka dari itu, Al-Qur’an harus dipahami dan dikerjakan bagi kaum
muslim, membaca dan mengamalkan dapat pahala, apalagi yang
menghafalkan. Seseorang menghafal Al-Qur’an diberikan tempat bersanding

Malaikat seperti dijelaskan dalam hadits Rasulullah : *°
408 "@a_mj Z’ji)ﬁ\ bm ;;;3\5 ,ZU');I\ é.\’);:\ §')31.J\ @ Ol el Haldl
Ol A1 s 4l
Artinya : “Orang yang mahir membaca Al-Qur’an, maka (di akhirat) akan
ditemani oleh para malaikat yang mulia. Sedangkan orang yang membaca Al-
Qur’an dengan terbata-bata dan merasa kesulitan membacanya, maka ia
mendapat dua pahala.” (Muttafaqun ‘alaih).

Al-Qur’an banyak istimewanya dan patut dipelajari. Apalagi didalam
Pondok Pesantren yang memperdalam ilmu spritual seperti, belajar Al-Qur’an
serta menghafalnya. Pondok Pesantren Nurul Qur’an menjadikan Al-Qur’an
fokus yang dipelajari. Kemudian terbentuklah Lembaga Al-Qur’an dinamakan
Madrasatul Qur’an. Madrasatul Qur’an mempelajari 1lmu seperti ilmu tafsir,
tilawah, kaligrafi, dan tahfidz. Pondok Pesantren Nurul Qur’an terkenal
penghafal Al-Qur’an atau ahli Qur’an. Setiap tahun pasti ada yang wisuda
tahfidz 30 juz, 10 juz, dan juz ‘amma.’’

Berdasarkan wawancara terhadap ketua santri tahfidz, santri masih

konsisten melakukan setoran dan ada beberapa juga yang kurang lancar dalam

® Muhammad Ali Shobuni, tibyan fii “ulumul Qur’an( Persia: Daru Hasan 1388),10
1 Abd sa’ad, diwawancara oleh penulis, kraksaan, 7 Februari 2022



setorannya. Santri setiap tahunnya pasti memiliki hafalan baru, dan ada
beberapa sedikit yang tidak memiliki hafalan baru, hanya untuk fokus
melancarkan hafalan yang sudah ada. Cara menghafal Al-Qur’an yang
diajarkan ketua lemaga seperti membaca terlebih dahulu sebanyak-banyaknya
kemudian menghafal dengan perlahan, ayat per-ayat hingga 1 halaman.®

Menghafal Al-Qur’an diartikan metode belajar dengan melihat
informasi baru kemudian ditempatkan di memori. Informasi yang disimpan
dalam memori akan diproses oleh otak dan ditempatkan kepada memori waktu
pendek atau memori waktu panjang.’® Unsur yang menyukseskan belajar ada
dua unsur dalam diri dan luar diri, unsur dalam diri ada fisiologi dan psikis
contohnya seperti kelelahan fisik dan juga motivasi.® Motivasi juga
dipengaruhi oleh kondisi siswa dilihat psikofisik, kondisi siswa yang
berpengaruh terhadap motivasi seperti sehat, tidak sakit, ataupun kelelahan.?
Dapat diartikan penyebab turunya motivasi yaitu dari kondisi siswa seperti
jasmani dan rohani. Dapat disimpulkan dengan adanya istirahat (tidur) dapat
menghilangkan kelelahan dan juga dapat membantu mood santri menjadi
bagus.

Motivasi berasal dari suatu keutuhan yang disebut motif. Mc Cleland
menyatakan motivasi berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing,
salah satunya ialah motivasi untuk prestasi. Motivasi prestasi merupakan

kebutuhan pelajar memperoleh prestasi lebih tinggi, serta berusaha untuk

'8 Abd sa’ad, diwawancara oleh penulis, kraksaan, 7-9 Februari 2022

19 Fadhilah suralaga, psikologi pendidikan (Depok: rajawali pers 2021) 7

20 Sama’, Annisa Wahyuni, DKK psikologi pendidikan (Aceh: yayasan penerbit Muhammad zaini
2021) 41

2! Fadhilah suralaga, psikologi pendidikan. 131



tercapai. Individu yang mempunyai motivasi berprestasi berperilaku lebih
ambisius serta pantang menyerah saat melawan rintangan baik dalam
kesusahan, dan menunjukan keinginan untuk sukses.*?

Unsur penyukses menghafal Al-Qur’an yaitu hati lapang dan motivasi
tinggi. Hati ikhlas dan motivasi tinggi memberikan dorongan supaya tidak
mudah menyerah saat menghafal Al-Qur’an. Tujuan menghafal karena Allah
supaya lebih fokus terhadap tujuan yang dicapai, seperti niat menghafal karena
Allah. Dengan adanya niat tulus, sesorang akan istigomah saat menghafal Al-
Qur’an.” Niat serta tekun menghafal menunjukan hasrat berprestasi. Niat yang
tulus, menunjukan kesungguhan dan juga dapat dicirikan adanya motif
penolakan dan menghindari kegagalan. *

Berdasarkan wawancara terhadap beberapa santri pada tanggal 7
sampai tanggal 9 Februari 2022 di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kraksaan
Probolinggo, diketahui mereka mengalami kesulitan dalam menghafal dan ada
santri tidak kesulitan menghafal Al-Qur’an. Beberapa dari mereka memiliki
kesulitan masing-masing. Seperti menghafal ayat yang panjang maupun ayat
yang pendek yang banyak dalam satu halaman, penuturan mereka saat
menghafal dalam ayat pendek yang banyak dalam satu halaman, saat mereka

menghafal satu ayat dan berlanjut ayat selanjutnya dan ayat yang pertama

22 |swan, Menejemen Pendidikan dan Pelatihan (Depok: PT Grafindo Persada 2021)86

2 Ahsin W. Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an (Jakarta: PT Bumi Aksara
2005),56

2 |swan, Menejemen Pendidikan dan Pelatihan, 86
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sudah lupa, begitu juga sebaliknya. Sehingga mereka kehilangan motivasi dan
mudah menyerah.?

Dari penuturan beberapa santri, ketika hendak setor hafalan Al-Qur’an
selalu mengantuk, sehingga dari mereka malas untuk setoran Al-Qur’an.”®
Sesekali terlihat mereka mencari tempat persembunyian karena tidak hafal dan
juga untuk tidur, kemudian mereka terbangun ketika masuk jam sekolah
madrasah diniyah. Sesekali terlihat juga tidur di tempat setoran, baik ada
ustadz atau tidak ada ustadz. Sehingga, mereka tidak menghafal Al-Qur’an dan
diberi hukuman oleh ustadz seperti berdiri di lapangan yang terlihat oleh
banyak kalangan santri lainya.?’

Santri sering kali tidur ketika kegiatan berlangsung. Bukan hanya pada
saat setoran saja, ketika proses pembelajaran santri juga sering terlihat
tertidur.?® Penuturan santri disetiap kegiatan mereka mengantuk dan ketika
kegiatan selesai rasa kantuknya pun juga ikut hilang.?® Setiap santri merasakan
keadaan diatas saat jam setoran Al-Qur’a seperti mengantuk saat kegiatan,
kemudian selesai kegiatan mereka malah terlihat segar dan melakukan hal yang
mereka inginkan seperti makan dan membeli makanan ringan. Kejadian ini
sering terjadi dari beragam usia baik anak-anak hingga remaja.*

Banyak cara yang telah dilakukan oleh para santri agar tidak mengantuk

diantaranya mandi setelah bangun tidur, mereka mandi supaya segar dan tidak

% Santri diwawancarai penulis, kraksaan 7-9 februari 2022

% Santri diwawancarai penulis, kraksaan 7-9 februari 2022

27 Observasi Pondok Pesantren Nurul Qur’an, 7-9 februari 2022
%8 Observasi , 7-9 februari 2022

29 Santri diwawancarai penulis, kraksaan 7-9 februari 2022

%0 Observasi , 7-9 februari 2022
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mengantuk, kemudian mereka menghafal Al-Qur’an. Beberapa santri
mengatakan mandi setelah bangun tidur terkadang tidak mudah kantuk
sehingga bisa menghafal Al-Qur’an. Ada pula mengatakan setelah mandi
terkadang juga masih mengantuk.*

Santri juga lupa hafalan yang telah dihafalin, itupun susah sekali,
banyak dari penuturan mereka lebih gampang menghafal Al-Qur’an, dari pada
menghafal kembali hafalanya. Sehingga dalam ujian tes akhir semester
sebagian santri berusaha mengingan lagi Al-Qur’an yang telah mereka hafal.

Setelah melihat data nilai akhir semester tahfidz, santri 40 % mendapat
nilai yang bagus dengan minimal 70 dan 60% mendapatkan nilai kurang dari
70. Tes ujian akhir semester tahfidz dinilai dengan kelancaran, ketepatan tajwid
baik hukum bacaan juga makhorijul huruf dan fashohah.*

Dapat disimpulkan bahwa, santri setiap sebelum setoran selalu
mengantuk terutama ketika setoran di pagi hari. Santri juga sering mudah
menyerah saat berjumpa ayat Al-Qur’an yang sulit, serta mengalami kesusahan
saat menghafal Al-Qur’an tersebut. Santri seringkali sulit menghafal hafalan
yang sudah lama serta mudah menyerah, sehingga target dan nilai hafalan
menurun. Pada saat ujian tiba mereka merasa pasrah tanpa adanya usaha untuk
mendapat prestasi dan nilai yang tinggi. Motivasi mencapai target dan

mendapat nilai santri sangat rendah sehingga mudah menyerah.

31 Observasi Pondok Pesantren Nurul Qur’an, 7-9 februari 2022

%2 Santri diwawancarai penulis, kraksaan 7-9 februari 2022

%% Pondok Pesantren Nurul Qur’an “naskah Data nilai akhir ujian semester ganjil” Probolinggo 30
September 2022
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Fungsi motivasi dibutuhkan ketika menghafal Al-Qur’an sebagai
pendorong timbulnya kelakuan, pengarah, dan juga menggerakan,
Tingkat motivasi cepat atau lambat akan menentukan tugas seperti menghafal
Alquran.®* Unsur pendukung dan penghambat Al-Qur’an salah satunya ialah
motivasi, dukungan serta keinginan yang besar agar mendapatkan pencapaian
untuk memperoleh apa yang didambakan.®

Berdasarkan paparan masalah, peneliti ingin melihat ada tidaknya
hubungan kualitas tidur dengan motivasi menghafal santri Pondok Pesantren
Nurul Qur’an Kraksaan Probolinggo.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara kualitas tidur dengan motivasi menghafal

Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an?
C. Tujuan Penelitian

Untuk melihat hubungan kualitas tidur terhadap motivasi menghafal Al-

Qur’an santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian berkeinginan supaya meninggalkan kemaslahatan misalnya
teoritis maupun secara praktis:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ditujukan memperdalam hasil penelitian yang sudah ada
sebelumnya dan memperdalam gambaran dan wawasan mengenai

hubungan kualitas tidur terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an.

% Oemar Hmalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009),175
% Ahsin W. Al-Hafidz, 56



13

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat untuk santri adalah diharapakan untuk memberikan wawasan
pengetahuan motivasi menghafal Al-Qur’an.

b. Manfaat untuk orang tua santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Kraksaan Probolinggo adalah diharapkan dapat memberikan wawasan
bahwa motivasi sangat penting saat menghafal Al-Qur’an.

c. Manfaat bagi Pondok Pesantren Nurul Qu’an Kraksaan Probolinggo
ditujuakan bisa membantu memperbesar motivasi menghafal Al-
Qur’an.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Variabel penelitian
Variabel penelitan diartikan ciri-ciri atau karakteristik seseorang atau
objek yang mempunyai variasi ditentukan bagi peneliti.*® Penelitian memakai
dua variabel:
a. Variabel Bebas (kualitas tidur)

Variabel bebas diartikan variabel memberikan dampak variabel
lain dan variabelnya bisa dites, diobservasi, atau dipilih oleh peneliti
bertujuan memastikan hubungannya dengan yang diamati.>” Kualitas tidur
menjadikan sebagai Variabel Bebas yang ditandai dengan huruf X.

b. Variabel Terikat (motivasi menghafal Al Quran)
Variabel Terikat diartikan variabel terdampak atau merespon pada

saat dipengaruhi variabel bebas dan variabelnya diobsevasi dan dites

%°Rifa’i Abubakar, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press,2021), 53.
¥Jonathan Sarwono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif (Yogyakarta: GRAHA ILMU,
2006), 54.
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bertujuan menjawab ada tidaknya pengaruh yang dihasilkan oleh variabel

bebas.

%% Motivasi menghafal Al-Qur’an menjadikan sebagai variabel

terikat ditandai dengan huruf Y.

Desain penelitian yang peneliti bisa diilustrasikan seperti:

X

Keterangan :

X : kualitas tidur dan kuantitas tidur

Y : motivasi menghafal Al Quran

Indikator variabel

Indikator merupakan variabel-variabel yang menandakan atau

memberi petunjuk mengenai suatu tertentu, sehingga dapat digunakan untuk

mengukur perubahan.®® Dalam penelitian ini mempunyai variabel X yaitu

kualitas tidur mempunyai beberapa indikator :

1.

2.

6.

Kualitas tidur subyektif
Latensi tidur

Durasi tidur

Efisiensi tidur
Gangguan tidur
Penggunaan obat tidur

Disfungsi di siang hari

Sedangkan indikator yang dimiliki variabel Y :

1.

Melakukan tugas lebih baik dan giat dari pada sebelumnya

% |bid, 54

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif (Bandung: Alfabeta 2019), 67.
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2. Lebih berorientasi pada tugas yang dilakukan untuk mencapai tujuan
3. Kemampuan mengatasi rintangan
4. Menghadirkan semangat belajar yang tinggi
5. Bersaing melalui usaha yang keras
6. Optimis dan yakin sukses
F. Definisi oprasional
Definisi oprasional adalah definisi variabel yang dipakai untuk
penelitian ini.
1. Kualitas tidur
Kualitas tidur merupakan situasi individu bisa tidur dengan
nyaman dan merasa puas dengan tidurnya. Kualitas tidur yang bagus di
lihat dari beberapa aspek seperti kuantitas (banyaknya tidur) dan kualitas
tidurnya (aspek subjektif, latensi tidur, efisiensi, gangguan tidur,
penggunaan obat, disfungsi di siang hari)
2. Motivasi menghafal Al Quran
Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak. Suatu kesadaran
berupa usaha untuk merubah prilaku seseorang tersadar hatinya
(semangat) supaya mengerjakan pekerjaan untuk meraih hasil yang
diingikan.

G. Asumsi penelitian

Asumsi penelitian biasanya diartikan pondasi awal, misalnya
pendapat yang kebenarannya diterima oleh peneliti. Pondasi awal berguna

sebagai pijakan yang kuat untuk mengetahui hasil. Asumsi dalam penelitian
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ini bahwa kualitas tidur berhubungan dengan motivasi menghafal Al-Qur’an

santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kraksaaan Probolinggo.

H. Hipotesis

Hipotesis diartikan hasil awal terhadap rumusan masalah penelitian,
sebab hasil ini dilihat kenyataan yang didapatkan dari penghimpunan data.*
Hipotesis pada penelitian ada dua, yaitu : Ho (Hipotesis nihil) mengartikan
tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y. Ha (Hipotesis
alternatif) mengartikan ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y.
Hipotesis diberikan untuk penelitian ini merupakan pernyataan sementara
terhadap hasil penelitian sebagai berikut:

Ho: kualitas tidur tidak ada hubungan dengan motivasi menghafal Al-Qur’an
Ha: kualitas tidur ada hubungan dengan motivasi menghafal Al-Qur’an
Sitematika pembahasan
Bab I. Pendahuluan
Paparan fenomena masalah, fokus masalah, tujuan dan manfaat,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.
Bab Il. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Menyinggung tinjauan peneltian terdahulu, kajian teori bersangkutan
tentang topik skripsi.
Bab I1l. Metode Penelitian
Paparan rancangan penelitian yang dipakai peneliti beserta alasannya
seperti: jenis penelitian, lokasi, subjek, metode pengumpulan data, analisis

data, keabsahan data dan data-data penelitian.

“0 Fenti hikmawati, metode penelitian, (Depok: raja grafindo 2020) ,50
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Bab V. Hasil dan Pembahasan

Paparan gambaran obyek penelitian, menyajikan data serta
menganalisis serta membahas temuan.

Bab V. Penutup

Bab terakhir memberikan kesimpulan serta menyarankan terhadap
bersangkutan. Kesimpulan ~menjawab terhadap hipotesis penelitian.
Kesimpulan didapatkan menganalisa dan menginterpretasikan hasil

Saran-saran diberikan terhadap yang bersangkutan, berisi uraian untuk

pihak terkait terhadap topik penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu
Bagian ini peneliti membagikan beragam hasil penelitian terdahulu,
selanjutnya meringkasannya, seperti penelitian terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, jurnal, disertai dan sebagianya). Langkah
dikerjakan agar mengetahui keaslian dan posisi penelitian dilakukan..
1. Caturia Sasti Sulistyana Hubungan Kuantitas Tidur Dengan Motivasi
Belajar Mahasiswa*!

Penelitiannya memakai kuantitatif serta jenis penelitian
korelasional dengan strategi cross sectional (belah lintang), penelitiannya
dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Adi Husada, cara
pengambilan sampel penelititian ini  menggunkan simple random
sampling, didapatkan dalam penelitian ini 46 mahasiswa angakatan 33.
variabel bebas yaitu kuantitas tidur dan variabel terikat motivasi belajar
dan analisis yang digunakan Chi-square

Hasil penelitian ini kuantitas tidur responden terbanyak 28 orang
(60,86%) dihasilkan kebanyakan motivasi rendah sebanyak 24 orang
(52,17%). Diketahui Uji Chi-square menghasilkan P<0,05 (0,000)

diartikan adanya hubungan kuantitas tidur dengan motivasi belajar

" Sulistyana, Caturia Sasti. "HUBUNGAN KUANTITAS TIDUR DENGAN MOTIVASI
BELAJAR MAHASISWA DI KELAS." Jurnal Ners LENTERA 7.1 (2019): 53-64.

18
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Perbedaan dalam penelitian ini yaitu variabel Y yang berbeda dan
varibel X yang membedakan tetapi pembahasannya yang sama tentang
motivasi. Populasi dan sampel berbeda.

2. Sintiya Hasya Pebriani, Lily Marleni. judul penelitian Pengaruh
Penggunan Smartphone Terhadap Kualitas Tidur Serta Dampaknya Pada
Motivasi Belajar Mahasiswa*?

Jenis penelitian ini adalah kuatitatif dengan desain penelitan
deskriptif dan pendekatan cross sectional (belah bintang), penelitian ini
dilakukan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIK) Siti Khadijah
Palembang, populasi penelitian ini seluruh mahasiswa program studi DIII
tingkat I, Il, 11l STIK Siti Khadijah Palembang sebanyak 150 orang
pemilihan sampel menggunakan total sampling dengan kriteria
mahasiswa DIIl keperawatan tingkat I, Il, Il yang menggunakan
smartphone dan bersedian. Analisis data menggunakan analisis jalur
(Path  Analys). Instrument penelitian penggunaan smartphone
menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian Karcy (2017). Alat
ukur kualitas tidur menggunakan kuesioner PSQI, dan alat ukur motivasi
menggunakan kuesioner ariyati (2010)

Hasil penelitian uji statistik analisis jalur tidak adanya pengaruh
langsung dari penggunaan smartphone terhadap motivasi belajar P 0,686
namun terdapat pengaruh positif terhadap kualitas tidur P 0,001 yang

artinya semakin besar nilai penggunaaan smartphone maka semakin

2 pebriani, Sintiya Halisya, and Lily Marleni. "Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap
Kualitas Tidur Serta Dampaknya Pada Motivasi Belajar Mahasiswa The Effect of Using
Smartphone toward The Quality of Sleep and the Impact on Learning Motivation Students."
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buruk kualitas tidur, disisi lain kualitas tidur memiliki pengaruh negatif
terhadap motivasi belajar P 0,014. Disimpulkan bahwa penggunaan
smartphone tidak berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar,
karena adanya variabel intervening yaitu kualitas tidur.
3. Tati setyawati ponidjan. Judul penelitian Kualitas tidur sebagai faktor yang
berimplikasi pada konsentrasi dan motivasi belajar remaja.*®

Penelitian ini Kkuantitatif dengan desain cross sectional (belah
bintang). Populasi penelitian ini siswa SMP Nasional Wuwuk dan siswa
SMP Negeri 2 Tereran. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling sebanyak 85 orang. Teknik analisis menggunakan Chi-square.
Instrument yang digunakan untuk mengukur kualitas tidur adalah
kuesioner PSQI dan untuk konsentrasi dan motivasi menggunakan skala
linkert.

Hasil penelitian terdapat 33 siswa memiliki kualitas tidur buruk
(38.82%), 39 remaja memiliki konsentrasi belajar kurang (45.88%) dan 35
siswa memiliki motivasi belajar rendah (41.18%). 36 remaja dengan
konsentrasi baik dan kualitas tidur yang baik (69.23%), sedangkan 23
remaja memiliki konsentrasi yang buruk dan kualitas tidur yang buruk
(69.70%), hasil analisis terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan
konsentrasi belajar dengan nilai 3.81. terdapat 37 remaja dengan motivasi
belajar yang tinggi dengan kualitas tidur yang baik (71.15%) sedangkan 20

remaja dengan motivasi belajar rendah dengan kualitas tidur yang buruk

3 Ponidjan, Taty Setyawati, et al. "KUALITAS TIDUR SEBAGAI FAKTOR YANG
BERIMPLIKASI PADA KONSENTRASI DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK REMAJA." E-
PROSIDING Seminar Nasional 2022 ISBN: 978.623. 93457.1. 6. Vol. 1. No. 02. 2022.
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(60.61%), hasil analisis terdapat hubungan yang signifikan kualitas tidur
dengan motivasi belajar dengan nilai 5.35

4. Nidar Yusuf, Titi Rohmah. Judul Pengaruh pola tidur terhadap motivasi
belajar siswa**

Metode penelitan ini menggunakan kuantitatif, desain penelitian
survey. Populasi dan sampel berjumlah 50 siswa MIN 19 Jakarta Barat.
Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional total sampling
Analisis menggunkan uji regresi sederhana.

Hasil penelitian Hasil uji regresi sederhana nilai r hitung 0,584,
nilai r table sebesar 2,011 yang artinya tidak ada pengaruh antara kedua
variabel. Berdasar uji koefisien determinan presentase pengaruh variabel
X terhadapa variabel Y 0,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain

5. Rudiono, Diana Imawati, Yoga Achmad Ramadhan. Judul Efektivitas
Pelatihan Goal Setting Dalam Meningkatkan Motivasi Berprestasi
Menghafal Al Qur’an Pada Siswa Nurul ‘ilmi Tenggarong.®

Penelitian ini merupakan eksperimen, rancangan eksperimen yang
digunakan pre post kontrol group design. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yang memiliki Kkriterian, laki-

laki, prestasi menghafal dibawah target, domisili tenggarong, memiliki

* yusuf, Nidar, and Titi Rohmah. "“Pengaruh Pola Tidur Terhadap Motivasi
BelajarSiswa." TRIHAYU:JurnalPendidikanKeSDan 6.1(2019).DOI: https://doi.org/10.30738/triha
Yu.v6il.7877

* Imawati, D. R., and S. K. Umaroh. "Pelatihan goal setting untuk meningkatkan motivasi
berprestasi menghafal al-qur’an pada siswa di SMPIT Nurul ‘Ilmi." Motivasi 6.1 (2018): 111-136.
DOI: https://doi.org/10.31293/mv.v1i2.3950


https://doi.org/10.30738/trihayu.v6i1.7877
https://doi.org/10.30738/trihayu.v6i1.7877
https://doi.org/10.31293/mv.v1i2.3950
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motivasi rendah atau sedang. Teknik analisis menggunakan uji analisis
varian.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan secara kuantitatif
menunjukkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat
pelaksanaan pretest dan past test diperoleh skor F 49.496 dan P 0.000
(p<0.05), hasil ini menunjukan adanya peningkatan skor yang berbeda
secara signifikan di lihat dari data kelompok eksperimen (104.923) dan
kelompok kontrol (98.589).

6. Noviza Asnili. Judul penelitian Hubungan Dukungan Sosial Dengan
Motivasi Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Lathifiyyah
Palembang*

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian
korelasional. Populasi dan sampel penelitian ini santri Pondok Pesantren
Al-Lathifiyyah yang berjumlah 95 orang, teknik pengambilan sampel
menggunkan sampling jenuh.

Hasil penelitian taraf signifika P <0.01 (0.000<0.01) yang berarti
P<0.05 maka ada hubungan antara dukungan sosial dengan motivasi

menghafal Al-Qur’an.

*® Noviza, Asnili. Dukungan sosial dengan motivasi menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Al-Lathifiyyah Palembang.[SKRIPSI]. Diss. UIN Raden Fatah Palembang, 2017
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B. Kajian teori
1. Kualitas tidur
a. Definisi

Menurut Potter dan Perry, tidur adalah keadaan kesadaran berulang
yang berubah seiring waktu tertentu. Saat mendapatkan cukup tidur
energi menjadi pulih dan merasa lebih bersemangat. Menurut Kozier
tidur adalah kebutaan dasar bagi manusia. Tidur adalah proses biologis
yang dialami semua manusia. Menurut Asma, tidur adalah keadaan
tidak sadar di mana persepsi dan reaksi terhadap lingkungan berkurang
atau hilang dan akan bangun dengan stimulasi yang cukup.*’ Lanywati
mengatakan bahwa tidur adalah kehilangan kesadaran yang normal dan
bertahap. Menurut Guyton tidur adalah keadaan tidak sadar dan dapat
dibangunkan dengan indra atau rangsangan yang cukup.*® Banyak para
ahli sepakat bahwa tidur merupakan kondisi kesadaran berkurang
terhadap rangsangan lingkungan. Dapat diartikan tidur merupakan
kebutuhan dasar bagi manusia yang ditandai hilangnya kesadaran
terhadap lingkunagan sekitar, dan mengembalikan tenaga yang hilang
oleh aktifitas sehari-hari.

Menurut Kozier, kualitas tidur adalah keadaan dimana seseorang
mampu tidur sepanjang malam dan mendapatkan waktu tidur yang
cukup. Menurut Handjoto, kualitas tidur adalah kemampuan seseorang

untuk tidur sepanjang malam dan mendapatkan jumlah tidur REM dan

*" Eko Mulyadi dan Nurilla NK, Buku Ajar Hypnocaring,179-180
*® Eti Rohayati, Keperawatan Dasar (Jawa Barat: Lovrinz Publishing 2019), 66
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NREM yang tepat.*® Menurut Nashori kualitas tidur merupakan tingkat

keadaan di mana tidur dihasilkan Kebugaran dan kesegaran saat

bangun tidur.>®

b. Siklus tidur

Tahap tidur dibagi menjadi dua: REM (rapid eye movemen) dan

NREM (non rapid eye movement). >*

1) REM
Menurut Potter dan Perry, tidur REM adalah tidur dalam keadaan
aktif, artinya tidur REM bersifat tidur yang nyenyak. Tetapi secara
fisik, yaitu gerakan kedua bola mata sangat aktif. Kondisi tidur ini
ditandai dengan berbagai mimpi, kejang otot, aritmia jantung dan
pernapasan, gerakan mata cepat, pelepasan steroid, peningkatan
sekresi lambung, dan ereksi penis pada pria. Selama tidur REM,
otak sangat aktif dan metabolisme otak meningkat sebesar 20%.
Pada fase ini, orang yang tidur sulit untuk bangun atau bangun
secara spontan.

2) NREM
Tidur NREM adalah tidur yang lebih nyaman dan gelombang otak
lebih lambat untuk orang yang bangun atau tidak tidur. Tanda-
tanda tidur NREM antara lain penurunan mimpi, penurunan

tekanan darah, penurunan pernapasan dan metabolisme tubuh,

* Eko Mulyadi dan Nurilla NK, Buku Ajar Hypnocaring,190

% Fuad Nashori, Etik Dwi Wulandari Psikologi Tidur: dari Kualitas Tidur dan Insomnia
('YYogyakarta: Universitas Islam Indonesia 2017),6

*! Eko Mulyadi dan Nurilla NK, Buku Ajar Hypnocaring,187
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gerakan mata lambat. Menurut Asmadi, jika tidak mengalami fase
tidur NREM, akan mengalami gejala putus asa, apatis, respon fisik
menurun, malaise, ekspresi wajah lesu, malas berbicara, dan
mengantuk berlebihan. Tidur NREM terdiri dari empat tahap:
a) Tahap satu awal tidur ditandai mata bergerak kanak Kiri,
berlangsung 3-5 menit, dan mudah dibangunkan.
b) Tahap kedua bola mata berhenti bergerak, tidur lebih
mendalam.
c) Tahap tiga tidur sudah lebih mendalam.
d) Tahap empat, tidur yang sudah lelap dan susah dibangunkan,
berlangsung 70-100 menit setelah itu masuk fase tidur REM.
c. Jumlah tidur
National sleep foundation menyebutkan bahwa jumlah tidur yang
diperlukan berbeda setiap usia. Rekomendasi tidur yang diberikan oleh
national sleep foundation sebagai berikut :>*
a) Bayi usia 0-1 bulan
Bayi hampir dua bulan membutuhkan 14-18 jam setiap harinya
b) Bayi usia 1-18 bulan.
Pada usia ini, bayi membutuhkan 12-14 jam setiap hari dan

termasuk tidur siang.

%2 Anies, Waspada Susah Tidur, 14-15
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¢) Usia 3-6 tahun
Usia anak hampir sekolah membutuhkan 11-13 jam termasuk tidur
siangnya, jika kurang tidur akan rentan mengalami obesitas.
d) Usia 6-12 tahun
Anak usia ini membutuhkan tidur 10 jam.
e) Usia 12-18
Remaja membutuhkan 8-9 jam setiap harinya, menurut penelitian
jika kurang tidur pada usia ini rentan terkena depresi, tidak fokus,
nilai akademik buruk.
f) Usia 18-40
Orang dewasa membutuhkan 7-8 jam setiap harinya. Disarankan
jika ingin hidup sehat.
g) Lansia
Kebutuhan tidur terus menurun, cukup 7 jam setiap hari, jika umur
60 tahun keatas dibutuhkan 6 jam perhari.
Fungsi tidur
Fungsi tidur menurut Atoilah selama tidur akan mengalami
pengulangan setiap harinya, susun ulang, simpan, dan simpan
menggunakan untuk masa mendatang (memori jangka panjang). Tidur
juga dikatakan menjaga keseimbangan mental dan emosional serta
menjaga keseimbangan kesehatan. Menurut Siregar tidur memiliki
manfaat yang baik bagi tubuh manusia, karena pada saat tidur

mengalami proses regenerasi sel, tubuh yang rusak berubah menjadi
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sel baru, tubuh beristirahat akibat aktivitas sehari-hari, meningkatkan
imunitas, meningkatkan konsentrasi dan performa fisik®®
e. Indikator kualitas tidur

Buysee, Reynold, Monk, dkk mengatakan bahwa kualitas tidur

merupakan kejadian kompleks yang harus dilihat dari beberapa

dimensi sebagai berikut:>*

a) Kualitas tidur subjektif
Kualitas tidur subjektif adalah kualitas tidur dari seseorang,
apakah tidurnya sangat baik baik atau sangat buruk

b) Latensi tidur
Durasi dari mulai tidur hingga tertidur. Seseorang dengan kualitas
tidur yang baik menghabiskan waktu kurang dari 15 menit untuk
sepenuhnya memasuki fase tidur. Sebaliknya, lebih dari 20 menit
menunjukkan gangguan tidur.

c¢) Durasi tidur
Durasi tidur dihitung dari waktu seseorang tidur sampai terbangun
di pagi hari tidak termasuk terbangun ketika tengah malam..

d) Efisiensi tidur
Rasio persentase total jam tidur dibagi dengan waktu yang
dihabiskan di tempat tidur. Seseorang dikatakana memiliki

kualitas tidur yang baik bila efisiensi pola tidurnya di atas 85%

5% Eko Mulyadi dan Nurilla NK, Buku Ajar Hypnocaring,185
> Rosliana Dewi, Teknik Relaksasi Lima Jari Terhadap Kualitas Tidur, Fatique dan Nyeri pada
Pasien Kanker Payudara (Yogyakarta: CV Budi Utama 2021), 20
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e) Gangguan tidur

Gangguan tidur adalah kondisi gangguan tidur dimana pola tidur
dan bangun seseorang berubah dari jenis biasa. Hal ini

menyebabkan penurunan kuantitas dan kualitas.

f) Penggunaan obat tidur

Mengonsumsi  obat yang mengandung obat penenang
mengindikasikan masalah tidur. Obat-Obat mempengaruhi
gangguan tidur REM. Oleh karena itu setelah minum obat, orang
tersebut akan mengalami gangguan tidur, disertai sering terbangun

di tengah malam dan sulit tidur kembali, yang akan berdampak

pada berdampak langsung pada kualitas tidur.

g) Disfungsi di siang hari

Masalah yang dirasakan akibat tidur yang kurang atau tidak baik.

2. Motivasi menghafal Al Quran

a. Definisi

Motivasi adalah dorongan untuk bertindak, upaya sadar untuk

mempengaruhi perilaku seseorang untuk menggerakkan mereka akan

berhasil sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.”> Motivasi dapat

dilihat ketika yang kita lakukan juga ketepatan dari prilaku tersebut,

Pandangan ini dikemukakan oleh salah satu psikolog, David Mc.

Clelland menemukan bahwa motivasi berhubungan dengan kebutuhan

untuk mencapai sesuatu. Mc. Clelland berpendapat bahwa motivasi

> Binti Maimunah,Psikologi pendidikan (Yogyakarta, Lentera Kresido 2014),127
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terbagi menjadi tiga bidang, yaitu motivasi untuk berprestasi, motivasi
untuk kekuasaan, dan motivasi persahabatan.

Motivasi berprestasi yang mendorong orang untuk berhasil dan
bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi atau persaingan yang
berbeda ukuran nya tetapi menantang dan membawa kemajuan di
tempat kerja. Mengatasi tantangan (misalnya ingatan yang sulit) dan
keterampilan pribadi merupakan komponen penting dari motivasi
berprestasi.”’

b. Penyebab munculnya motivasi

Motivasi terbentuk dari berbagai daya penggerak seperti
dorongan, motif, kebutuhan dan keinginan. Keempat kekuatan
pendorong tersebut sering disebut dengan istilah umum, yaitu motif.*®

Kebutuhan atau motif adalah kebutuhan yang menunjukkan
adanya ketidakseimbangan dalam diri manusia yang disebabkan oleh
keinginan atau keinginan non-materi. Kebutuhan menimbulkan
dorongan dalam diri individu untuk melakukan sesuatu guna mencapai
apa yang diinginkannya. Saat orang memiliki kebutuhan yang kuat
untuk mencapai tujuan, kesuksesan dalam mencapai tujuan dapat
memuaskan kebutuhan tersebut. Santri, dia berpikir bahwa menghafal
Al-Qur'an adalah kebutuhan baginya, kebutuhan ini mungkin berasal

dari pahala yang diberikan oleh Allah. Memotivasi para santri untuk

*® Ibid, 127-128

 Imawati, D. R., and S. K. Umaroh. "Pelatihan goal setting untuk meningkatkan motivasi
berprestasi menghafal al-qur’an pada siswa di SMPIT Nurul ‘Ilmi.", 31

*® Nana Syaodih Sukamadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2009) 64
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melaksanakan menghafal Al-Qur'an. Berikut Motif Menghafal Al-

Quran: >

1) Motif prestasi
Motif berprestasi (need for achievement) adalah motif yang
bersaing dengan diri sendiri atau dengan orang lain untuk
mencapai prestasi tertinggi. Sebab-sebab tercapainya hafalan Al
Quran bisa berupa pembelajaran di lingkungannya seperti: dalam
lingkungan keluarga, dalam tuntutan orang tua atau dalam
lingkungan Pondok Pesantren.

2) Motif penghargaan
Motif penghargaan (harga diri) adalah motif untuk mencari
pengakuan, penghargaan dan hormat dari orang lain. Kebutuhan
akan harga diri memotivasi seseorang untuk dapat bersaing dan
melakukannya secara profesional. Kebutuhan menghafal Al-
Quran ini sangat baik ketika santri menghafal Al-Qur'an demi
Allah

3) Motif aktualisasi diri
Teori Maslow tentang kebutuhan ini berada di paling atas dengan
keinginan untuk aktualisasi diri ketika semua kebutuhan terpenuhi
puas, individu untuk mencapai potensi penuh mereka. Potensi
yang ada harus diwujudkan dalam berbagai bentuk keterampilan

dan kemampuan yang sebenarnya.

> Muhammad Ustman Najati, 41 Qur’an Wa Ilm Nafsi, terj Amirussodiq DKK, Psikologi Qur’ani
(Surakarta: Aulia Press 2008)198
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c. Faktor motivasi

Menurut Mc. Cleland berpendapat tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi terhadap motif berprestasi:®

1) Harapan orang tua terhadap anaknya
Dukungan orang tua untuk anaknya supaya sukses akan
mendorong anak akan bersemangat dalam pencapaian prestasi.
Dukungan orang tua akan memperlakukan anaknya secara khusus
untuk mencapai prestasi.
Jika harapan orang tua besar, maka besar kemungkinan anak akan
berusaha untuk berhasil, tetapi jika tidak berhasil anak akan
berusaha setidaknya mecapai nilai rata-rata.

2) Pengalaman masa lalu
Perbedaan pengalaman setiap orang mempengaruhi tinggi dan
rendahnya untuk berprestasi. Adapun hal ini didapati dari
pengalaman sejak anak-anak, terutama interaksi terhadap orang
tua.

3) Latar belakang tempat
Lingkungan yang dibesarkan juga mempengaruhi tinggi dan
rendahnya untuk berprestasi. Ketika seorang anak tumbuh dalam
lingkungan yang menekankan keuletan dan kerja keras, sikap

inisiatif, daya saing, dan lingkungan yang mendorong anak-anak

% sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1987) ,73
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untuk memecahkan masalah secara mandiri tanpa rasa takut atau
kegagalan akan menghalangi dalam mencapai prestasi yang tinggi.

4) Peniruan tingkah laku
Anak mengambil atau meniru banyak karakteristik dari seseorang,
seperti meniru seseorang yang dikagumi, maka anak tersebut akan
meniru untuk mencapai prestasi yang sama.

5) Lingkungan proses pembelajaran
Lingkungan belajar yang menyenangkan dan tidak mengancam
yang menanamkan semangat dan sikap optimis siswa untuk
belajar, belajar dengan demikian akan mendorong seseorang untuk
tertarik belajar, menoleransi suasana kompetisi, dan tidak takut
gagal.

d. Aspek motivasi

Aspek motivasi berprestasi menurut David Mc. Cleland terdiri dari

enam aspek :**

1) Tanggung jawab
Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung lebih
bertanggung jawab atas beban kerja yang diberikan, orang dengan
motivasi berprestasi tinggi tidak akan cepat menyerah dan lebih

giat dari sebelumnya.

%1 Malawarman, Imam Arifuddin, Ajeng Intan Nur Rahmawati “konseling kelompok pendekatan
realita dan tanggung jawab” (Jakarta :kecana 2020) 52-53
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2) Penuh perhitungan dan pertimbangan
Seseorang  dengan  motivasi  berprestasi  tinggi  akan
memprioritaskan tujuan, menetapkan tujuan, dan berorientasi pada
tujuan dan tugas.

3) Menyukai tantangan
Seseorang dengan tingkat motivasi berprestasi yang tinggi tidak
mudah menyerah dan memiliki trik sendiri untuk menjadi sukses
menghadapi hambatan.

4) Tekun dan ulet
Seseorang yang memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi dapat
bertahan dan menyelesaikan tugas dengan semangat, menunjukkan
perilaku belajar sangat tinggi.

5) Keratif dan kompetitif
Seseorang dengan tingkat motivasi berprestasi tinggi akan
bersaing dengan usaha yang keras dan tidak melalaikan
keefektifan dan efisiensi.

6) Keingan menjadi yang terbaik
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menunjukkan
sifat keyakinan untuk sukses dan tidak mudah menyerah.

e.  Fungsi motivasi
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi. Wina

Sanjaya ada dua fungsi motivasi yaitu:®?

%2 Fadhilah suralaga, psikologi pendidikan. 133
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1) Mendorong untuk beraktivitas agar keinginan dan kebutuhan
dicapai.

2) Arah perilaku yang pada dasarnya bertujuan untuk memuaskan
kebutuhan atau mencapai tujuan.

Sadirman juga mengungkapkan fungsi motivasi ada tiga yaitu :%3

1) Mendorong manusia untuk berbuat.

2) Menentukan arah, yaitu ke tujuan yang akan dicapai. Adanya
motivasi memberikan arah kepada kita untuk memperoleh
keinginan kebutuhan dan prestasi.

3) Menyeleksi perbuatan
Menentukan tindakan yang harus dilakukan agar agar keinginan
dan kebutuhan tercapai. Adanya motivasi akan memilih dan
mengatur tindakan apa yang harus dilakukan dan tindakan apa
yang harus ditinggalkan jika menghalangi pemenuhan keinginan
dan kebutuhan.

Itu sebabnya, motivasi berhasil sebagai kekuatan pendorong di balik

usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang berusaha karena aadanya

motivasi. Adanya motivasi yang tinggi menunjukkan hasil yang baik.

% Ibid, 133
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f. Faktor pendukung
Faktor pendukung menghafal Al-Qur’an yaitu:®*
1) Niat yang tulus
Memiliki niat yang tulus dalam menghafal Al-Qur’an akan
lebih mudah juga tidak merasa terpaksa dan terbebani, tidak ada
niat yang lain seperti ingin dikenal dan menjadi orang yang
terpandang. Tentunya dengan niat yang tulus akan mendoromg
dirinya lebih giat dalam menghafal tanpa ada niatan yang lain.
2) Motivasi yang kuat
Keinginan yang kuat dapat mendorong hafalan Al Quran.
Adanya dorongan yang kuat memberikan semangat untuk
mencapai apa Yyang diinginkan. Ketika orang menginginkan
sesuatu dengan motivasi yang kuat, maka keinginan itu cepat
tercapai.
3) Mushaf Al-Qur’an
Mushaf Al-Qur’an juga merupakan faktor pendukung
menghafal ~ Al-Qur’an, Al-Qur’an yang dipakai dapat
mempermudah dalam menghafal Al-Qur’an seperti Rasm
Ustmani, akan tetapi jika menghafal Al-Qur’an dengan mushaf
yang lain atau bergonta-ganti akan membuat hafalan tidak fokus

dan menghambatnya. Apabila menghafal Al-Qur’an harus

% Ahsin W. Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an,56
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berkomitmen dengan satu mushaf, maka bentuk dan posisi ayat
akan terekam jelas.
3. Hubungan kualitas tidur dengan motivasi menghafal

Maka dapat disimpulkan dari teori di atas motivasi sangat
membantu dalam proses menghafal Al-Qur’an. Kegiatan belajar juga
membutuhkan yang namanya istirahat yaitu tidur, apalagi menghafal Al-
Qur’an. Menurut situs Harvard Healty Sleep jika orang kekurangan tidur
menyebabkan kurangnya perhatian dan motivasi, sehingga membuat
kesulitan minformasi baru (menghafal Al-Qur’an), selain itu fungsi tidur
dijelaskan di teori sebelumnya berfungsi untuk menyimpan memori
baru.®®

Kualitas tidur yang buruk berdampak pada fisik dan mental seperti
kelebihan berat badan, obesitas, depresi, perhatian terpecah dan nyeri
kepala atau pusing. Dampak fisik dan mental mempengaruhi
pembelajaran, seperti penelitian yang dilakukan Teti Setyawati Ponindjan,
DKK terdapat hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar hasil
nilai OR 5,35 dapat diartikan individu yang memiliki kualitas tidur buruk
lebih berisiko mengalami penurunan motivasi.®® Penelitian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan Caturia Sasti Sulistyana, hanya saja
variabel X atau variabel bebasnya menggunakan kuantitas tidur bukan

kualitas tidur. Kuantitas tidur juga merupakan aspek dalam kualitas tidur.

% Ahmad Dzikran, Kuasai Dirimu (Tanggerang: Pustaka Alfabet 2017) 145
% Pponidjan, Taty Setyawati, et al. "KUALITAS TIDUR SEBAGAI FAKTOR YANG
BERIMPLIKASI PADA KONSENTRASI DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK REMAJA."



37

Hasil penelitianya individu yang memiliki kuantitas tidur kurang
mengalami motivasi belajar yang rendah. Nilai hasil uji chi square 0,000

yang menunjukan <0,05.%

® Sulistyana, Caturia Sasti. "HUBUNGAN KUANTITAS TIDUR DENGAN MOTIVASI
BELAJAR MAHASISWA DI KELAS."
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Rancangan penelitian berupa kuantitatif, karena berpedoman sifat
positivisme sebab dipakai untuk mengetahui populasi atau sampel khusus,
pengambilan data memakai alat bantu penelitian, menggunakan analisa
kuantitatif, sebab keinginan agar mengetahui hipotesis yang telah
dicantumkan.®®

Jenis yang dipakai merupakan penelitian korelasi, karena dalam
penelitian ingin melihat hubungan kualitas tidur terhadap motivasi menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qur’an.

B. Populasi dan sampel

1. Populasi
Populasi diartikan homogen bentuk dari subjek ataupun objek
berdasarkan sifat serta jumlahnya, sehingga peneliti umumnya
mendefinisikanya dengan tujuan agar dapat diperiksa dan mengarah pada
perolehan kesimpulan. Populasi lebih jelasnya merupakan keseluruhan
subjek atau objek seperti benda alam, manusia ataupun yang lainya.*®
Adapun populasi penelitian ini santri penghafal Al-Qur’an (hafidz qur’an)

Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kraksaan Probolinggo.

%8 Sugiyono, Metode Penelitia Kuantitatif (Bandung: Alfabeta : 2018), 11
% 1bid,51-52
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2. Sampel

Sampel diartikan anggota suatu wilayah terdapat sifat keunikan
serta karakteristik, sesungguhnya subjek kurang dari 100 alangkah baik
digunakan keseluruhan, diartikan penelitiannya berupa penelitian
populasi.” Penelitian ini memakai metode pemilihan sampel melalui cara
sampling total, sehingga keseluruhan populasi diambil sampel.”

Sampel yang diambil yaitu santri penghafal Al-Qur’an serta
memiliki karakteristik seperti: laki-laki, penghafal Al-Qur’an, usia remaja
(pelajar madrasah tsanwiyah)

C. Teknik dan instrument pengumpulan data
Pengambilan data diartikan tata cara tersusun dan standar supaya

menghasilkan data diinginkan, cara pengambilan data memakai kuesioner
(angket).”
1. Kuesioner
Kuesioner yaitu alat pengambilan data berupa soal pertanyaan atau
pernyataan tertulis, kemudian dijawab oleh sujek. Kuesioner merupakan
cara pengambilan data efektif, apabila peneliti memahami betul variabel
yang hendak dilihat serta memahami jawaban yang dijawab oleh

responden.”

" Ibid, 60
™ Sugiyono, Metode Penelitia Kuantitatif ,kualitatif, kombinasi dan R&D (Bandung: Alfabeta :
2019),127
" Ibid. 137
" Ibid. 70
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a. Kualitas tidur
Kuesioner kualitas tidur tersusun 18 pertanyaan yang berisi
dari tujuh aspek yang diukur. Kuesioner kualitas tidur menggunakan
kuesioner PSQI yang meminjam dari Flowerenty, kuesioner ini berisi
beberapa pertanyaan seperti terbuka yang terdiri dari tujuh aspek.
Skala PSQI menggukan likert dengan bentuk ordinal rating scale. Skor
kuesioner PSQI 0-3 untuk, O diartikan tidak ada masalah dan 1-3
semakin tinggi skor, maka mengartikan tingginya masalah dalam
tidur. Alat ukur penelitian kualitas tidur menggunakan uji validitas
product moment yang dilakukan oleh flowerenty 2015. Diketahui Uji
Validitas penelitiannya nilai r tabel 0,444 dan nilai r hitung 0,556-
0,880, sesungguhnya valid jika nilai r hitung di atas nilai r tabel.”
b. Motivasi menghafal
Alat ukur motivasi menggunakan kuesioner penelitian yang
meminjam dari penelitian Rudiono terdiri dari 42 item yang terdiri
dari enam aspek. Alat ukur motivasi menghafal menggunakan uiji
validitas JASP 0.8.4.0. Sesungguhnya valid apabila nilai r hitung di
atas nilai r tabel. uji validitas nilai r tabel 0,235 dan nilai r hitung

0.593-0,965"

* Flowerenty, Dini Dian. "Pengaruh Therapeutic Exercise Walking Terhadap Kualitas Tidur Klien
Dengan Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) Di Poli Spesialis Paru B Rumah Sakit Paru
Kabupaten Jember." (2015).

” Imawati, D. R., and S. K. Umaroh. "Pelatihan goal setting untuk meningkatkan motivasi
berprestasi menghafal al-qur’an pada siswa di SMPIT Nurul ‘Ilmi." Motivasi 6.1 (2018): 111-136.
DOI: https://doi.org/10.31293/mv.v1i2.3950


https://doi.org/10.31293/mv.v1i2.3950

Tabel 3.1
Skala likert kualitas tidur
No | Jawaban Skor
1 | Tidak selama satu bulan terakhir 0
2 Sekali dalam seminggu 1
3 Dua kali dalam seminggu 2
4 | Tiga kali atau lebih dalam seminggu 3
Tabel 3.2
Skala likert motivasi menghafal Al Quran
No Jawaban Skor
Fav Unfavo
1 | Sangat sesuai 4 1
2 | Sesuai 3 2
3 | Tidak sesuai 2 3
4 | Sangat tidak sesuai 1 4
Tabel 3.3
Skala blue print kualitas tidur
No | Aspek Indikator Favorale | Unfavorable | jumlah
1 Kualitas Evaluasi kepada 9 1
tidur tidur secara
subjektif singkat seperti
baik atau buruk
2 Latensi tidur | Waktu yang 2, 5a 2
dibutuhkan untuk
tertidur
3 Durasi tidur | Jumlah tidur sesuai | 4 1
umur
4 Efisiensi Presentase jam 1,3 2
tidur tidur dibagi total
waktu yang
dibutuhkan untuk
tidur.
5 Gangguan Keadaan tidur 5b-5j 9
tidur yang terputus atau
terjaga saat tidur,
mengakibatkan
terhadap kualitas
tidur
6 Penggunaan | Penggunaan obat | 6 1
obat bersifat sedative
7 Disfungsi di | Keadaan yang 7,8 2
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siang hari disebabkan tidur
kurang atau tidak
baik
Jumlah 18
Tabel 3.4
Skala blue print motivasi menghafal Al-Qur’an
no | Aspek Indikator favorable Unfavorable jumlah
1 Tanggung Melakukan 1,2,3 45,6 6
jawab tugas lebih
giat daripada
seelumnya
2 Perhitungan Berorientasi 7,8,9 10,11,12 6
dan pada tugas
pertimbangan | yang
dilakukan
untuk
mencapai
tujuan
3 Menyukai Kemampuan 13,14,15 16,17,18,19, 8
tantangan mengatasi 20
rintangan
4 Tekun dan | Menghadirkan | 21,22,23,24, | 27,28,29,30, 11
ulet semangat 25,26 31
belajar  yang
tinggi
5 Kreatif Bersaing 32,33,34 35,36,37,38 7
melalui usaha
yang keras
6 Keinginan Optimis  dan | 39,40 41,42 4
menjadi yang | yakin sukses
terbaik
Jumlah 42

D. Analisis data
Analisis data adalah pengelompokan sampel variabel bentuk tabulasi
data berdasarkan variabel, merumuskan masalah dan menguji hipotesis yang
diajukan melalui perhitungan.’® Peneliti terlebih dahulu menjelaskan langkah-
langkah selanjutnya untuk melakukan analisis sebelum beralih ke bagian

analisis data, sebagai berikut:

"® Sugiyono, Metode Penelitia Kuantitatif, 147
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1. Langkah-langkah analisis data
Untuk mengatasi ketakutan mengenai perumusan masalah dan
hipotesis penelitian yang dihasilkan, penyajian data penelitian yang
dikumpulkan akan diperiksa. Langkah-langkah analisis data tercantum
sebagai beriku:
a. Pengecekan kembali instrument yang terkumpul
b. Melaksanakan penilaian pada setiap item variabel
c. Melakukan analisis data menggunakan pendekatan yang telah
ditentukan program SPSS versi 26 for windows
d. Penjelasan hasil analisis data
2. Teknik analisis data
Analisis data memakai korelasi, karena bertujuan memastikan
seberapa dekat hubungan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)
melalui cara melakukan uji klasikal:
a. Uji Normalitas
Uji yang menentukan apakah penyebaran data dalam suatu
sampel dapat dikaitkan dengan populasi tertentu yang berdistribusi
normal atau tidak, vyaitu Uji Normalitas’" peneliti memakai
pertolongan dari alat SPSS 26 for windows dengan Uji Kolmogorf-
Smirnof. Uji Normalitas ini dikatakan normal jika >0,05, apabila lebih

data dikatan tidak berdistribusi tidak normal.”

7 Setyo Budiwanto, Metode statistika untuk mengolah data keolahragaan (Malang: UM Press
2017), 179
® Ma’ruf Abdullah, Metode kuantitatif (Yogyakarta: Presindo: 2015). 330
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b. Uji Linieritas
Menilai hubungan linier siginifikan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Penggunaan iji ini sebagai prasyarat dalam korelasi.”
peneliti memakai pertolongan dari alat SPSS 26 for windows dengan
Uji ANOVA Uiji Linier ini dikatakan linier jika >0,05, apabila lebih
data dikatan tidak berhubungan linier antara variabel bebas dan
variabel terikat.®
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilaksanakan supaya menjawab ada atau tidaknya
hubungan kualitas tidur dengan motivasi menghafal di Pondok
Pesantren Nurul Qura’an Kraksaan Probolinggo. Uji Hipotesis
penelitian memakai korelasi rank spearman, korelasi ini dipakai
karena data berupa ordinal, data berdistribusi tidak normal, dan data
yang linier.®* Uji Hipotesis korelasi rank spearman  melalui
pertolongan alat SPSS 26 for windows. Kriteria Uji Hipotesis:
1) Apabila nilai signifikan di atas<0,05 diartikan ada hubungan yang
signifikan antar variabel
2) Apabila nilai signifikan di bawah>0,05 diartikan tidak ada

hubungan yang siginifikan antar variabel

" Setiawan, Cruisietta Kaylana, and Sri Yanthy Yosepha. "Pengaruh Green Marketing Dan Brand
Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk The Body Shop Indonesia (Studi Kasus Pada
Followers Account Twitter@ Thebodyshopindo)." Jurnal Ilmiah M-Progress 10.1 (2020).4

% Ma’ruf Abdullah, Metode kuantitatif. 331

81 A. Rasul, Subhanuddin dan Ruben Sonda, Statistika Pendidikan Matematika,(Kediri: CV
Kreator Cerdas Indonesia 2022),165



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran objek penelitian
Gambaran objek penelitian yakni salah satu data yang harus disajikan
dalam bab IV, karena gambaran objek merupakan data yang diutuhkan untuk
memberitahukan pembaca dengan objek yang diteliti. Gambaran objek ini
mendeskripsikan gambaran umum yang dijelaskan dalam bagian masing-
masing.%

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Pendiri Pondok Pesantren Nurul Qur’an adalah Sayyid Hamid Al-
Habsyi. Ayah beliau Habib Syeh Bin Hasyim merupakan guru ngaji di
musala, yang sehari-harinya mengajarkan tentang ajaran agama islam
secara mendasar pada masyarakat sekitar. Alasan terbentuknya Pondok
Pesantren Nurul Qur’an ini bermula keresahan Sayyid Hamid Al-Habsyi,
karena mengetahui keadaan warga minim terhadap keilmuan spritual dan
akhalaqul karimah serta ilmu Al-Qur’an. Faktor-faktor luar yang
mendorong terbentuknya Pondok Pesantren Nurul Qur’an yaitu desakan
warga sekitar menghendaki untuk Pondok Pesantren Nurul Qur’an
terbentuk. Bermula dari ini Pondok Pesantren Nurul Qur’an melakukan
keistigomahan befokuskan pengetahuan seperti ilmu pembelajaran Al-

Qur’an, sebab proses berlanjut dalam pembelajaran  ilmu yang

82 Universitas Islam Negeri Kiai Ahmad Siddiq Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Jember: UIN Kiai haji Achmad Siddiq 2021), 84
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bersangkutan dengan Al-Qur’an seperti mempelajari Tajwid sampai
kajian tafsir yang dilakukan seminggu sekali.®®
Jika dilihat melalui nama Pondok ini “Nurul Qur’an”, diketahui
pernyataannya ketika diwawancarai. Ustadz Hamid mengatakan
sesungguhnya awal nama Pondok Pesantren ini berkesinambungan atas
riawayat pendidikannya, dahulu ustadz hamid merasakan pembelajaraan
di lembaga Nurul Jadid Paiton, dari situlah ustadz memberikan “Nurul”
pada pemaan pondoknya, kemudian ustad hamid memberikan “Al-
Qur’an” sebab tujuan mementingkan Al-Qur’an, maka terbentuknya
Pondok Pesantren Nurul Qur’an.84
2. Visi dan misi Pondok Pesantren Nurul Qur’an
a. Visi
Mencetak santri yang berbudi luhur dan berjiwa qur’ani.®
b. MISI
1) Mencetak santri yang berakhlaqul karimah.
2) Dapat mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari hari.
3) Santun, bertanggung jawab serta siap tampil dalam masyarakat.
3. Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an
a. Pendidikan formal

Pendidikan formal yaitu pendidikan yang mengikuti sesuai

dengan kurikulum yang ada. Pendidikan formalnya yaitu Raudhatul

8 Ponpes Nurul Qur’an, Naskah profil Pondok Pesantren Nurul Qur’an. Probolinggo27 Januari
2021, 4

* Ibid, 5

% Ibid, 16
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Athfal (RA) pendidikan formal untuk anak-anak atau bisa disebut TK,
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan
Madrasah Aliyah (MA)2®
Pendidikan non formal

Pendidikan Non Formal antara lain seperti Madrasah Diniah,
LPTQ, LPBA, dan MQ. Madrasah Diniyah pembelajaran yang
mendalami tentang ilmu-ilmu Agama Islam, Lembaga Pembelajaran
Tafsir Qur’an (LPTQ) mempelajari atau mendalami tafsir-tafsir Al-
Qur’an serta Madrasatul Qur’an (MQ) belajar Al-Qur’an seperti
menghafal Al-Qur’an (Tahfidul Quran), Tilawatil Quran, dan Khattil
Quran (mempelajari penulisan Al-Qur’an sederhanya kaligrafi),
Binnadzor (mepelajarai bacaan tajwid Al-Qur’an) dan (LPBA)

mempelajarai bahasa arab.?’

4. Pemilihan santri berprestasi

Rangka menumbuhkan motivasi belajar menjadi santri berprestasi

di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Patokan Kraksaan, dipandang penting

melaksanakan pemilihan santri berprestasi pada setiap akhir semester, baik

ganjil maupun genap dengan dibentuk panitia pelaksanaan pemilihan

santri berprestasi. Panitia tersebut dibentuk oleh ketua devisi masing-

masing sesuai devisi yang tertera di Madrasatul Qur’an:®

% bid, 5
8 1pid, 5
% bid, 22



5. Kepengurusan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an

6.

Tahfidzul qur’an
Binnadzor
Al-itqon

Khattil qur’an
Tilawah

Bahasa arab

a. Pengurus harian antara lain:*

1) Ketua
2) Sekretaris
3) Wakil Sekretaris

4) Bendahara

b. Devisi terdiri dari:®°

1) Devisi Ubudiyah (Keagamaan)
2) Devisi Pendidikan

3) Devisi Keamanan

4) Devisi Kebersihan

5) Devisi Kesehatan

6) Devisi Perlengkapan

7) Devisi Koprasi

8) Ketua kamar

% |bid,6
% Ibid,6
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6. Kewajiban dan larangan santri
a. Kewajiban

1) Berkewajiban mentaati seluruh peraturan yang telah ditetapkan.

2) Berniat menjadi santri berprestasi dan teladan.

3) Melaksanakan ibadah dengan aqidah syari’at, dan akhlak
ahlussunnah wal jama’ah.

4) Melaksanakan sholat lima waktu dan sholat sunah berjamaah
secara istigomah.

5) Membaca Al-Qur’an dan membaca sholawat kepada nabi dan
asma’ul husna.

6) Membaca tahlil, rotibul haddad, wirdul Latif, hizbun nashor, dan
istighosah.

7) Rajin belajar dan mengaji di sekolah dan dipondok pesantren.

8) Membiasakan diri bersikap taat, patuh, tawadhu’, santun dan
ramabh, serta saling menghormati dan menyayangi.

9) Saling menasehati dalam kebaikan (al-amruh bil al-ma ruf wa al-
nahyu an al-mungkar).

10) Semua santri tidak *diperkenangkan meninggalkan pesantren
selain melalui izin dari keamanan atau pengasuh pondok
pesantren.

11) Berkewajiban membayar syahriah dan iuran yang bersifat

mengikat lainnya.
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12) Wajib berbusana rapi dan sopan sewaktu berada di lingkungan
(bersarung dan berkopyah)
13) Santri berkewajiban menuntaskan sekolah (madrasah diniyah) di
pesantren.
14) Semua santri ketahuan tidak mengikuti aturan akan dikenakan
hukuman yang sesuai di lakukan.
15) Semua santri bertanggung jawab dan melaksanakan 5 k saat di
pesantren yaitu :
a) Kebersihan
b) Keamanan
c) Ketertiban
d) Keindahan
e) kekeluargaan
16) Semua santri bertanggung jawab dan menjaga fasilitas atau
sarana yang ada milik pesantren.
17) Semua santri menjaga nama baik pesantren saat di dalam atau di
luar wilayah pesantren.
b. Larangan
1) Mencemarkan nama baik pesantren dengan berperilaku tercela,
saat berada lingkungan sekolah, lingkungan pesantren, maupun
berada luar pesantren.
2) Memilki dan meyakini agidah, syariah dan akhlak yang bentrokan

dengan keyakinan ahlussunnah wal jama’ah an nahdiyah.
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3) Berkarakter tercela (penghasut pengadu domba, penghina,
pengumpat, pembenci, sombong, iri hati, dengki, riya’, pelit).

4) Bersikap sinis, aroganis dan menolak terhadap tata tertib.

5) Malas dan tidak istigomah menjalankan kegiatan saat berada
sekolah maupun pondok pesantren.

6) Mengotori lingkungan pondok pesantren.

7) Merusak fasilitas pondok pesantren dan sekolah.

8) Menggunakan barang yang bukan miliknya (ghosob).

9) Menyakiti atau berbuat dzalim kepada sesama teman.

10) Mengajak teman untuk melanggar tata tertib pondok pesantren.

11) Semua santri tidak boleh berambut dan berkuku Panjang.

12) Semua santri di bawah umur 21 tahun dilarang merokok dan
mendapatkan rekom dari pengasuh.

13) Semua santri dilarang membawa alat eletronik (hp, mp3, dan
laptop, dll.) kecuali mendapatkan izin dari pengasuh.

7. Kegiatan santri
a. Kegiatan Harian

Tabel 4.1
Kegiatan Harian

NO. | WAKTU JENIS KEGIATAN
i | 03:30 — 04:30 Sholat Subuh Berjamaah dan Sima An
2. 04:30 — 06:15 Mengaji Tahfidz, Bin Nadhor dan Al-ltgon
3. 06:15 — 06:30 Piket Pagi dan Sarapan
4. 06:45 — 09:30 Masuk Sekolah Madrasah Diniah
5. 09:30 -10:00 Istirahat, Piket dan Makan
6. 10:00 — 12:45 Masuk Sekolah MI, MTS , dan MA
7. 12:45 —14:00 Sholat Dhuhur Berjamaah dan Murogobah
8. 14:00 — 15:00 Istirahat , Piket dan Makan




9. 15:00 — 15:30 Sholat Ashar Berjamaah

10. | 15:30-16:30 Istirahat , Piket dan Makan

11. | 16:00-17:00 Persiapan Extra Kurikuler MQ

12, | 17:00 - 18:00 Pengajian Kitab Kuning Ke Ustadina

13. | 18:00 -18:15 Sholat Maghrib Berjamah

14. | 18:15-19:00 Mengaji Tahfidz , Bin Nadhor dan Al-ltgon

15. | 19:30 —20:30 Sholat Isya” Berjamaah

16. | 20:30-21:30 Wajib Belajar Dan Kegiatan Extra Kurikuler
Madrasatul Qur’An dan MDNQ

17. | 21:30-23:00 Istirahat, Piket dan Tidur Malam

b. Kegiatan Mingguan

Tabel 4.2
Kegiatan Mingguan

WAKTU

JENIS KEGIATAN

Ba'Da Maghrib

Istighosah

Ba' Da Ashar
(Jum At dan
Selasa)

Pembacaan Rotibul Haddad

Ba'Da  Shubuh
(Hari Jum"At)

Pembacaan Tahlil, Maulid dan Muhadhoroh

Hari Jum At
(Pagi)

Pembacaan Wirdul Latif

Malam  Jum At
dan Senin

Senam Sehat Jasmani

Hari Jum’ At

Khotmil Qur An Bil Ghoib

Tabel di
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atas menunjukkan kegiatan yang dilaksanakan

seminggu sekali atau dua kali. Kegiatan mingguan ini dilaksanakan

sesuai dengan waktu yang ditentukan, dan jika kegiatan ini dilakukan

maka kegiatan harian yang dilakukan akan diganti dengan kegiatan

mingguan ini.

Kegiatan Bulanan

Tabel 4.3
Kegiatan Bulanan

NO.

WAKTU

JENIS KEGIATAN

Maghrib)

Tanggal 1 dan 15 | Pembacaan Qosidatul Burdah
Hijriah (Ba'Da

Tanggal 11 Hijriah | Pwmbacaan Managib Nurul Burhani
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(Ba'Da Maghrib)

Awal Bulan | Pengotrolan Kuku dan Rambut

(Ba'da Isya’)

Tabel diatas merupakan kegiatan bulanan yang dilakukan
sebulan sekali atau dua kali. Kegiatan ini dilakukan melalui tanggal
bulanan, jika suatu hari bertepatan dengan tanggal kegiatan bualanan,

maka kegiatan harian juga akan digantikan dengan kegiatan bulanan.

Kegiatan Tahunan

Tabel 4.4
Kegiatan Tahunan

NO. WAKTU JENIS KEGIATAN
1. Akhir Tahun Bulan Hijriah | Pembacaan Do’a Awal dan Akhir
(Sebelum  dan  Sesudah | Tahun
Maghrib)
2. Tanggal 8 dan 9 Dzulhijjah Khotmil Qur ‘An dan Puasa Sunnah
Tarwiyyah dan Arofah
3. Tanggal 10 Dzulhijjah Sholat Idul Adha dan Khotmil Qur ¢
an
4, Tanggal 11 Dzulhijjah (Pagi) | Pembacaan Maulid oleh Pengurus,
Ketua Kamar dan Khotmil Qur © an
5. Tanggal 10 Muharram Pembacaan Do’a  Asyura’ dan
Khotmil Qur ‘an
6. Akhir Bulan Shofar (Hari | Pembacaan Do’a Rabu Wekasan
Rabu Pagi)
7. Tanggal 27 Rajab Peringatan Isra’ Mi’raj
8. Tanggal 15 Sya’ban Pembacaan Do’a Nisfu Sya’ban
9. Bulan Sya’ban Musabagah Akhir Sanah Dan Haflatul
Imtihan (Putra)
10. | Bulan Maulid Peringatan Maulid dan Wisuda
Hifdzil Qur’an (Putra)
11. | Bulan Maulid Musabagoh Akhir Sanah dan Haflatul
Imtihan (Putri)
12. | Bulan Sya’ban Peringatan -~ Maulid dan — Wisuda
Hifdzil Qur’an (Putri)
13. | Bulan Maulid dan Ramadhan | Pulangan Santri

B. Penyajian data

Penyajian data memberikan tentang hasil data penting penelitian dalam

tiap-tiap variabel yang dijelaskan secara padat dan jelas seperti bentuk tabulasi
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data, angka statistik, tabel, dan juga grafik, variabel dikelompokan menjadi
beberapa bagian, menjawab kepada rumusan masalah dan tujuan penelitian.”*
Berikut data-data yang akan disajikan berupa bentuk garafik terkait sampel:
Deskripsi sampel berdasarkan umur

Gambar 4.1
Data Responden Berdasarkan Umur

umur responden

m12 w14 15 13 mi6

3%

18%

25%

Deskripsi hasil penelitian
1. Deskripsi statistik

Data yang diperoleh peneliti melalui penyebaran kuesioner

sekaligus di Pondok Pesantren Nurul Qur’an:

Tabel 4.5
Statistik deskriptif variabel kualitas tidur
Descriptive Statistics
Variabel N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
kualitas tidur 61 4.00 8.44 5.9469 .99438
motivasi menghafal 61 90.00 165.00| 93.6758 9.33774
Valid N (listwise) 61

*! Universitas Islam Negeri Kiai Ahmad Siddiq Jember, 83
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Hasil dari pengujian deskriptif statistik yang dilakukan melalului IBM
SPSS version 26 for windows, mendapatkan hasil variabel kualitas
tidur dengan minimum 4, maxium 14, mean 5 dan Standar deviasi 0,9
Variabel motivasi menghafal mendapatkan hasil nilai minimum 90,
maximum 165, mean 93 dan standar deviasi 9
Deskripsi kategori

Setelah diketahui nilai standar deviasi pada tiap-tiap variabel,
hasil ini dapat menentukan tinggi, sedang atau rendahnya masing-
masing variabel diantara sampel. Rumus dibawah ini digunakan untuk

panduan untuk mendefinisikan kategori data:

Tabel 4.6
Panduan menentukan kategori data
Tinggi M+1SD
Sedang M-1SDM+1SD
Rendah M — 1SD
Penjelasan:
M = Mean

SD = Standar Deviasi

a. Variabel kualitas tidur

Tabel 4.7
Uji kategori kualitas tidur
kategoriX
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |Baik 9 14.8 14.8 14.8
Sedang 42 68.9 68.9 83.6
Buruk 10 16.4 16.4 100.0
Total 61 100.0 100.0
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Diketahui kategori variabel kualitas tidur, ditemukan bahwa 9
santri memiliki kualitas tidur baik dengan presentase 14.8%, 42
santri memiliki kualitas tidur yang sedang dengan presentase
68.9%, 10 santri memiliki kualitas tidur buruk dengan presentase
16,4%

b. Variabel motivasi menghafal

Tabel 4.8
Uji kategori motivasi menghafal
KategoriY
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |Sedang 60 98.4 98.4 98.4
Tinggi 1 1.6 1.6 100.0
Total 61 100.0 100.0

Diketahui kategori variabel motivasi santri menghafal Al-Qur’an
ditemukan bahwa 60 santri memiliki motivasi sedang dengan
presentase 98,4% dan 1 santri memiliki motivasi yang tinggi

dengan presentase 1.6%.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji normalitas

Berdasrkan uji normalitas yang dikerjakan melalui IBM SPSS Version 26

for Windows menghasilkan:

Tabel 4.9
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 61
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 9.28286480
Most Extreme Differences | Absolute .396
Positive .396
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| Negative -.338
Test Statistic .396
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Nilai data menunjukan bahwa nilai sig pada uji normalitas 0,000. Nilai
tersebut mengidentifikasikan bahwa data yang didapatkan bisa dikatakan

tidak normal sebab hasil kurang dari 0,05.

2. Uji Linieritas
Berdasrkan uji normalitas yang dikerjakan melalui IBM SPSS Version 26
for Windows menghasilkan:
Tabel 4.10
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square | F | Sig.
motivasi Between |(Combined) | 712.542 9| 79.171| .893| .538
menghafal * | Groups | Linearity 61.310] 1] 61.310| .692| .409
kualitas tidur Deviation 651.232| 8| 81.404| .919| .509
from
Linearity
Within Groups 4519.06 51| 88.609
3
Total 5231.60 60
5
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diketahui nilai signifikan
Deviation from Linearity sebesar 0,508, diartikan bahwa hasil lebih 0,05.
Bisa diartikan bahwa nilai uji linieritas di penelitian ini dikatakan linier.
3. Uji hipotesis

Pengujian  hipotesis dilaksanakan supaya melihat hubungan
kualitas tidur dengan motivasi menghafal Al-Qur’an. Uji hipotesis
penelitian ini memakai product Moment Pearson. Petunjuk dibawah ini

dapat menentukan apakah dua variabel berhubungan atau tidak.
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Nilai signifikan Keterangan
<0,05 Adanya hubungan
>0,05 Tidak adanya hubungan
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,25 Sangat rendah
0,26 — 0,50 Cukup
0,51-0,75 Kuat
0,76 — 0,99 Sangat kuat
1,00 Sempurna
Tabel 4.11
Uji Hipotesis
Correlations
Kualitas Motivasi
tidur menghafal
Spearman's Kualitas tidur Correlation 1.000 .067
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .610
N 61 61
Motivasi Correlation .067 1.000
menghafal Coefficient
Sig. (2-tailed) .610 .
N 61 61

Tabel diatas bahwa nilai sig 0,610, hasil tersebut nilai signifikanya
lebih 0,05. Diartikan sesungguhnya tidak berhubungan antara kualitas
tidur dengan motivasi menghafal Al-Qur’an. Sedangkan hasil correlation

menghhasilkan 0,067. Melihat panduan korelasi pada tabel diatas nilai,
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0,067 berada di antara nilai pearson correlation 0,00-0,25 mengartikan
tingkat korelasi sangat rendah.
D. Pembahasan

Penelitian ini berupaya melihat hubungan kualitas tidur dengan
motivasi menghafal Al-Qur’an. Sampel penelitian yaitu santri MTs yang
menghafal Al-Qur’an. Berdasarkan hasil data di atas ditemukan kategori
14,8% atau 9 santri memiliki kualitas tidur baik, 57,4 % atau 35 santri
memiliki kualitas tidur yang sedang, dan 27,9% atau 17 santri memiliki
kualitas tidur buruk, jadi dapat diartikan sebagian besar kualitas tidur santri
sedang sebanyak 35 santri. Durasi tidur santri sebagian besar 4-5 jam dengan
jumlah 43 santri. Diartikan bahwa tidur santri jam 10:00 atau jam 11:00 dan
bangun tidur jam 03:00 atau jam 03:30. Berdasarkan jumlah kebutuhan tidur
remaja yaitu 8-9 jam, dapat disimpulkan sebagian besar durasi tidur santri
kurang. Latensi tidur (waktu yang dibutuhkan) yang dimiliki santri sebagian
besar bisa dikategorikan baik, sebagaimana dengan teori yang ada latensi tidur
yang dibutuhkan yaitu 15 menit, sedangkan latensi tidur santri yaitu rata-rata
kurang dari 15 menit dengan sebanyak 47 santri. Melihat durasi tidur dan
latensi tidur dapat diartikan sebagian besar efisiensi tidur santri baik, sehingga

sumber daya tidak terbuang secara percuma
Motivasi santri menghafal Al-Qur’an ditemukan bahwa 19,7% atau 12
santri memiliki motivasi rendah, 55.7% atau 34 santri memiliki motivasi
sedang dan 24.6% atau 15 santri memiliki motivasi yang tinggi. Berdasarkan

data dilihat sebagian besar motivasi menghafal Al-Qur’an santri sedang.
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Berdasrkan uji hipotesisi rank spearman, diketahui hasil signifikan
0,610 lebih 0,05 mengartikan tidak ada hubungan yang siginifikan kualitas
tidur dengan motivasi menghafal, dengan tingkat korelasi sangat rendah
0.067. Dapat diartikan pengaruh kualitas tidur terhadap motivasi menghafal
hanya 6% sisanya 94% oleh faktor lain.

Berbeda dengan penelitian terdahulu terkait kualitas terhadap
motivasi seperti penelitian yang dilakukan oleh Tati Setyawati Ponidjan
dengan judul “Kualitas tidur sebagai faktor yang berimplikasi pada
konsentrasi dan motivasi belajar remaja” berdasarkan hasil analisis statistik
didapatkan nilai Pvalue :0,003 (<0,05) dapat diartikan nilai Pvalue lebih kecil
dan di simpulkan kualitas tidur memiliki hubungan yang signifikan terhadap
motivasi belajar. Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Sintiya Hasya
Pebriani “Pengaruh Penggunan Smartphone Terhadap Kualitas Tidur Serta
Dampaknya Pada Motivasi Belajar Mahasiswa” berdasarkan hasil analisis
secara parsial dilihat nilai t hitung di bawah nilai t tabel (-0,405<1,97)
signifikanya 0,686 lebih 0,05 diartikan penggunaan smartphone tidak
berpengaruh signifikan kepada motivasi belajar mahasiswa. Tetapi ada
pengaruh variabel mediasi (kualitas tidur) kepada motivasi belajar dengan
nilai siginifikan 0,014 lebih kecil dari 0,05. Diartikan pengaruh adanya
pengaruh kualitas tidur terhadap motivasi belajar. Sedangkan penggunaan
smartphone berpengaruh positif kepada kualitas tidur dengan hasil 0,001
mengartikan apabila penggunaan smartphone semakain lama besar nilai

kualitas tidur yang menenadakan kualitas tidur jelek. Dapat disimpulkan
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penggunaan smartphone berpengaruh tidak langsung terhadap motivasi
belajar akan tetapi dipengaruhi oleh kualitas tidur.

Mc. Cleland berpendapat harapan orang tua juga mempengarhi
terhadap motivasi, seperti penelitian yang dilakukan Itsna Syahrul
Rohmadhana Dkk dengan judul penelitian Pengaruh Kepedulian Orang tua
terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an. Terdapat nilai t hitung diatas nilai t
tabel yaitu 5,707>2,020 taraf signifikanya 0,004, diartikan berpengaruh
signifikan antara kepedulian orang tua terhadap motivasi menghafal Al-
Qur’an.92

Mc Cleland juga berpendapat lingkungan dalam proses belajar juga
mempengaruhi motivasi contohnya Dukungan dari teman sebaya, seperti
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dini Hanifa Al Haq, dkk motivasi
menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh dukungan sosial teman sebaya dan
penerimaan diri. Hasil Uji Hipotesis product moment menunjukan hasil
signifikanya 0,000, mengartikan dukungan sosial teman sebaya dan
penerimaan diri memiliki hubungan. Hasil korelasi dukungan sosial teman
sebaya 0,594 mengartikan adanya hubungan yang positif tingkat sedang, nilai

korelasi penerimaan diri 0,521 mengartikan adanya hubungan positif tingkat

sedang. Berdasarkan uji koefisien determinasi diketahui 39,1% motivasi

%> Rohmadhana, Itsna Syahrur, Edy Muslimin, and H. M. J. Nashir. "Pengaruh Kepedulian Orang
Tua terhadap Motivasi Menghafal Al-QurAn pada Peserta Didik Rumah Tahfidz Al Furqon Desa
Blumbang Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Tahun 2021." Jurnal Pendidikan
dan Konseling (JPDK) 4.4 (2022): 3337-3344. DOI: https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i4.6029
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dipengaruhi oleh dukungan sosial dan penerimaan diri dan 60,9% dipengaruhi
oleh faktor lain®

Lingkungan belajar bukan hanya dukungan dari teman, melainkan juga
dari dukungan guru seperti penelitian tentang motivasi dilakukan oleh
Muhammad Zaini dengan judul Pengaruh Efikasi diri dan Dukungan Guru
Tahfidz terhadap Motivasi Menghafal. Diketahui Uji Hipotesis Kendall’s
adanya pengaruh signifikan Efikasi diri kepada motivasi menghafal Al-Qur’an
dengan nilai 0,000, dan Dukungan guru berpengaruh signifikan terhadap
motivasi menghafal Al-Qur’an mendapati 0,003, dapat diartikan Efikasi diri
dan Dukungan guru tahfidz berpengaruh kepada motivasi menghafal Al-
Qulr’aln94

Lingkungan dalam belajar bisa meliputi dukungan teman, guru, tempat
dan juga metode pembalajaran seperti penelitian terdahulu yang dilakukan
Rahma Masita tentang Santri Penghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Sungai Pinang Riau, di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
waktu baik menghafal Al-Qur’an yaitu pagi, jam enam sampai jam tujuh.
Waktu menghafal juga serupa dengan dilaksanakan di Pondok Pesantren
Nurul Qur’an, ketika selesai sholat shubuh sampai jam enam, waktu ini

diberikan karena santri masih bugarnya karena habis tidur dan belum

» Al Hag, Dini Hanifa, Ari Sumitro, and Sofyan Abdi. "Hubungan Dukungan Sosial Teman
Sebaya dan Penerimaan Diri dengan Motivasi Menghafal Al-Qur’an di SMP Islam Terpadu At-
Tagwa Pusat." Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4.6 (2022): 436-443.
DOl:https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.8171

* Zaini, Muhammad. "Pengaruh efikasi diri dan dukungan guru Tahfidz terhadap motivasi
menghafal Al-Quran." Psikoborneo Jurnal Imiah Psikologi 8.3 (2020): 529-540.
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menyimpan informasi yang baru ketika habis tidur.®® Waktu dan tempat
menghafal juga mempengaruhi motivasi menghafal Al-Qur’an seperti santri
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran menghafal Al-Qur’an di ruangan terbuka
karena udaranya lebih segar dan lebih tenang, tempat menghafal serupa
dengan dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Nurul Quran yaitu menghafal
di tempat yang tenang seperti di malam hari dan di tempat terbuka, ada juga
yang di tempat sepi dan jauh dari keramaian.

Metode menghafal juga mempengaruhi terhadap motivasi menghafal
Al-Qur’an, tetapi juga proses pengajaranya seperti mempertahankan gairah
menghafal, menciptakan suasana yang senang dan juga cara menegur ketika
terjadi kesalahan saat menyetorkan hafalan Al-Qur’an, di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran ketika ada keliruan ketika menyetorkan hafalan Al-Qur’an
diberikan teguran misal colekan atau teguran “Blauw”,”® Pondok Pesantren
Nurul Qur’an membuat teknik menghafal Al-Qur’an bervariasi, misalnya
bagaimana cara menghafal Al-Qur’an, teknik menghafal Al-Qur’an diajarkan
ustadz tiap-tiap kelompoknya, sehingga cara menghafal Al-Qur’an santri
berbeda-beda, ustadz tahfidz juga memberikan permainan seperti sambung
ayat. Lembaga juga meningkatkan motivasi melalui perlombaan setiap
semester dan diberikan reward, dukungan guru juga diberikan ketika
kehilangan semangat dan juga ketika ada yang pengen ikut lomba, selain

ustadz dukungan teman juga dilakukan seperti mengajak menghafal Al-

® Masita, Rahma, Riche Destania Khirana, and Susi Purnamasari Gulo. "Santri Penghafal
Alquran: Motivasi dan Metode Menghafal Alquran Santri Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an
Sungai Pinang Riau." Idarotuna 3.1 (2020): 71-83.
DOl:http://dx.doi.org/10.24014/idarotuna.v3i1.11339,81

% Masita, Rahma, Riche Destania Khirana, and Susi Purnamasari Gulo,81
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Qur’an, Mengingatkan Ssaat malas menghafal serta menegur ketika ada
kesalahan saat menghafal, dapat diartikan dukungan ustadz dan teman juga
berpengaruh terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an.

Dukungan wali juga mempengaruhi motivasi menghafal Al-Qur’an
seperti di dalam penelitian Farhanudi Sholeh dengan judul Mukhoyyam Al-
Qur’an dalam meningkatkan motivasi menghafal santri Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Ar Rahman Tukum Lumajang. Dukungan orang tua
diberikan ketikan sebelum kegiatan mukhoyyam Al-Qur’an, Kkegitan
Mukhoyyam Al-Qur’an dilaksanakan Wali Santri di perbolehkan menjenguk
anaknya di pondok dan memberikan motivasi.”” Dukungan orang tua juga
diberikan oleh wali santri Pondok Pesantren Nurul Quran, wali santri Pondok
Pesantren Nurul Qur’an diperbolehkan menjenguk anaknya ketika hari jum’at
dan pada hari minggu, ketika menjenguk anaknya wali santri kadang-kadang
menanyakan tentang hafalan Al-Qur’an ketika hafalannya dinilai kurang maka
wali santri memberikan semangat.

Mc. Cleland juga berpendapat modeling (peniruan tingkah laku) juga
mempengaruhi motivasi seperti mengagumi seseorang maka individu tersebut
akan termotivasi dan juga meniru tingkah lakunya. Seperti penelitian
terdahulu yang dilakukan Mihammad A’athaillah dkk di Pondok Pesantren
Nahdlatul Qur’an, Kalimantan Selatan, motivasi Terbesar santri menghafal
Al-Qur’an sebab dirinnya sendiri, membahagiakan orang tua dan juga ingin

seperti orang tua atau kerabatnya yang juga menghafal Al-Qur’an, dan alasan

7 Sholeh, Farhanudin, and Mohammad Sholehuddin. "Mukhoyam Al-Qur’an Dalam
Meningkatkan Motivasi Menghafal Santri Pondok Pesantren.” SIRAJUDDIN: Jurnal Penelitian
dan Kajian Pendidikan Islam 2.1 (2022): 20-32.
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santri menghafal di Pondok Pesantren Nahdlatul Qur’an karena mengagumi
Pengasuh Pondok Pesantren Nahdlatul Qur’an yaitu Ustadz Dzikrullah serta
termotivasi mengikuti ingin mengikuti jejak beliau.*® Santri Pondok Pesantren
Nurul Qur’an juga termotivasi karena mengagumi Pengasuh Pondok
Pesantren yaitu Ustadz Hamid dan juga termotivasi karena keluarganya
pernah menghafal Al-Qur’an dan juga termotivasi karena mengagumi ustadz
tahfidznya.

Motivasi menghafal Al-Qur’an bukan hanya dipengaruhi oleh kualitas
tidur, akan tetapi ada faktor lain mempengaruhi motivasi menghafal Al-
Qur’an. Dari penejelasan diatas unsur motivasi dipengaruhi oleh harapan
orang tua, lingkungan dalam belajar seperti teman, guru, tempat dan juga
metode yang digunakan. Motivasi juga dipengaruhi oleh kekaguman

(modeling) santri terhadap kiai atau gurunya.

% A’athaillah, Muhammad, and Muhammad Majdi. "Peran Pondok Pesantren Nahdlatul Qur’an
dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al Qur’an di Desa Manarap, Hulu Sungai Utara,
Kalimantan Selatan." QuranicEdu: Journal of Islamic Education 1.1 (2021): 59-79.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Setelah dilakukan perhitungan data berlanjut proses analisa, maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Ditemukan bahwa 14,8% atau 9 santri memiliki kualitas tidur baik, 68,9 %
atau 42 santri memiliki kualitas tidur yang sedang, dan 16,4% atau 10
santri memiliki kualitas tidur buruk, sedangkan motivasi santri menghafal
Al-Qur’an ditemukan bahwa 98,4% atau 60 santri memiliki motivasi
sedang, 55.7% dan 1.6% atau 1 santri memiliki motivasi yang tinggi.

2. Berdasarkan uji hipotesis rank spearman, diketahui hasil signifikan 0,610
di atas dari 0,05 yang menunujukkan tidak ada hubungan yang siginifikan
kualitas tidur dengan motivasi menghafal, dengan tingkat korelasi sangat
rendah 0,067.

B. Saran
Penelitian ini memberikan tiga saran kepada beberapa pihak yang ikut
dalam penelitian ini. pemberian saran terhadap:

1. Saran kepada santri, teruslah bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an,
berusaha mengatasi kesulitan menghafal, memanajemen  diri untuk
menghafal, istiqomah, tidak gampang menyerah. Gunakanlah metode dan
tempat yang memantau untuk menghafal, dan juga saling membantu
sesama teman untuk memberikan semangat dan kemudahan dalam

menghafal.

66
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2. Kepada para wali santri, berikan dukungan terhadap putra/i nya pada saat
mengunjungi di pondok pesantren. Seperti memberikan semangat, reward
jika diperlukan, pembelajaran dan juga kasih sayang.

3. Kepada ustadz dan Pondok Pesantren, berikan dukungan seperti
pengajaran dan pedampingan kepada santri saat menghafal Al-Qur’an,
memberikan metode menyenangkan sehingga santri bersemangat
menghafal Al-Qur’an, serta memperhatikan dan mempertimbangkan
kondisi santri sehingga dapat saling mendukung dan meningkatkan
performa menghafal Al-Qur’an. Pondok Pesantren memberikan
Pembelajaran seperti Manajemen waktu, kontrol diri serta juga

menumbuhkan motivasi dari perlombaan dan juga pemberian reward.



DAFTAR PUSTAKA

A’athaillah, Muhammad, and Muhammad Majdi. "Peran Pondok Pesantren
Nahdlatul Qur’an dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al Qur’an
di Desa Manarap, Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan." QuranicEdu:
Journal of Islamic Education 1.1 (2021)

Abdullah, Ma’ruf. Metode kuantitatif. Yogyakarta: Presindo: 2015

Al Hafidz, Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an. Jakarta: PT Bumi
Aksara 2005

Al Haqg, Dini Hanifa, Ari Sumitro, and Sofyan Abdi. "Hubungan Dukungan Sosial
Teman Sebaya dan Penerimaan Diri dengan Motivasi Menghafal Al-
Qur’an di SMP Islam Terpadu At-Tagwa Pusat." Jurnal Pendidikan dan
Konseling(JPDK) 4.6(2022):436-443.
DOl:https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.8171

Ali, Muhammad Shobuni. tibyan fii ‘ulumul Qur an.Persia: Daru Hasan 1388)
Anies, Waspada Susah Tidur.Jogjakarta: Arruz Media, 2021

Arifuddin, Imam,Malawarman, Ajeng Intan Nur Rahmawati.konseling kelompok

pendekatan realita dan tanggung jawab. Jakarta :kecana 2020
Binti Maimunah, Psikologi pendidikan. Yogyakarta, Lentera Kresido 2014

Budiwanto, Setyo. Metode statistika untuk mengolah data keolahragaan. Malang:
UM Press 2017

Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an Dan terjemahan. Jakarta:
Almahira 2015

Dewi, Rosliana. Teknik Relaksasi Lima Jari Terhadap Kualitas Tidur, Fatique dan

Nyeri pada Pasien Kanker Payudara. Yogyakarta: CV Budi Utama 2021

Dzikran, Ahmad. Kuasai Dirimu. Tanggerang: Pustaka Alfabet 2017

68



69

Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009

Hikmawati, Fenti. metode penelitian. Depok: raja grafindo 2020

Imawati, D. R., and S. K. Umaroh. "Pelatihan goal setting untuk meningkatkan
motivasi berprestasi menghafal al-qur’an pada siswa di SMPIT Nurul
‘Ilmi." Motivasi 6.1(2018):111-136.
DOI: https://doi.org/10.31293/mv.v1i2.3950

Iswan. Menejemen Pendidikan dan Pelatihan. Depok: PT Grafindo Persada 2021

Keswara, Umi Romayati, Novrita Syuhada, and Wahid Tri Wahyudi. "Perilaku
penggunaan gadget dengan kualitas tidur pada remaja." Holistik Jurnal
Kesehatan 13.3(2019): 237DOI: https://doi.org/10.33024/hjk.v13i3.1599

Masita, Rahma, Riche Destania Khirana, and Susi Purnamasari Gulo. "Santri
Penghafal Alquran: Motivasi dan Metode Menghafal Alquran Santri
Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Sungai Pinang Riau." Idarotuna 3.1
(2020): 71-83. DOI:http://dx.doi.org/10.24014/idarotuna.v3i1.11339

Muhammad, Abu Abdiilah, Shohih bukhori, terj. Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi.
Jakart: PT Gramedia 2017

Mulyadi, Eko dan Nurilla NK. Buku Ajar Hypnocaring. Indonesia: Guapedia,
2021

Nashori, Fuad dan Etik Dwi Wulandari. Psikologi Tidur: dari Kualitas Tidur dan
Insomnia. Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia 2017

NOVIZA, ASNILI. DUKUNGAN SOSIAL DENGAN MOTIVASI MENGHAFAL
AL-QUR’AN DI PONDOK  PESANTREN  AL-LATHIFIYYAH
PALEMBANG.[SKRIPSI]. Diss. UIN RADEN FATAH PALEMBANG,
2017

Pebriani, Sintiya Halisya, and Lily Marleni. "Pengaruh Penggunaan Smartphone
Terhadap Kualitas Tidur Serta Dampaknya Pada Motivasi Belajar


https://doi.org/10.31293/mv.v1i2.3950
https://doi.org/10.33024/hjk.v13i3.1599

70

Mahasiswa The Effect of Using Smartphone toward The Quality of Sleep
and the Impact on Learning Motivation Students."

Ponidjan, Taty Setyawati, et al. "KUALITAS TIDUR SEBAGAI FAKTOR
YANG BERIMPLIKASI PADA KONSENTRASI DAN MOTIVASI
BELAJAR ANAK REMAJA." E-PROSIDING Seminar Nasional 2022
ISBN: 978.623. 93457.1. 6. Vol. 1. No. 02. 2022.

Ponpes Nurul Qur’an, “sejarah Pondok Pesantren Nurul Qur’an” 17 September
2022

Reefani, Nor Kholis. Pola Hidup dan Tidur Sehat Ala Rasulullah SAW. Jakarta:
PT. Gramedia, 2014

Rohayati, Eti. Keperawatan Dasar. Jawa Barat: Lovrinz Publishing 2019

Rohmadhana, Itsna Syahrur, Edy Muslimin, and H. M. J. Nashir. "Pengaruh
Kepedulian Orang Tua terhadap Motivasi Menghafal Al-QurAn pada
Peserta Didik Rumah Tahfidz Al Furgon Desa Blumbang Kecamatan
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Tahun 2021." Jurnal Pendidikan
danKonseling(JPDK) 4.4(2022):3337-3344.DOl:
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i4.6029

Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, 1987)

Sarwono, Jonathan. Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Yogyakarta:
GRAHA ILMU, 2006

Setiawan, Cruisietta Kaylana, and Sri Yanthy Yosepha. "Pengaruh Green
Marketing Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk The
Body Shop Indonesia (Studi Kasus Pada Followers Account Twitter@
Thebodyshopindo).” Jurnal Iimiah M-Progress 10.1 (2020)

Sholeh, Farhanudin, and Mohammad Sholehuddin. "Mukhoyam Al-Qur’an Dalam
MeningkatkanMotivasiMenghafalSantriPondokPesantren.” SIRAJUDDI
N: Jurnal Penelitian dan Kajian Pendidikan Islam 2.1 (2022)


https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i4.6029

71

Sugiyono. Metode Penelitia Kuantitatif. Bandung: Alfabeta : 2018
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif. Bandung: Alfabeta 2019

Sulistyana, Caturia Sasti. "HUBUNGAN KUANTITAS TIDUR DENGAN
MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA DI KELAS." Jurnal Ners
LENTERA 7.1 (2019): 53-64.

Suralaga, Fadhillah. psikologi pendidikan. Depok: rajawali pers 2021

Syaodih, Nana Sukamadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung:
PT Remaja Rosadakarya, 2009

Universitas Islam Negeri Kiai Ahmad Siddiq Jember. Pedoman Penulisan Karya
IImiah Jember: UIN Kiai haji Achmad Siddig 2021

Ustman, Muhammad Najati. 4/ Qur’an Wa Ilm Nafsi. terj Amirussodiq DKK,
Psikologi Qur’ani. Surakarta: Aulia Press 2008

Wahyuni, Abnisa, Sama’, Anastasia Dewi Anggraini, Tonasih, Desak Made
Yoniartini, Sri Sofiana Amni, DKK. Psikologi Pendidikan. Aceh:

yayasan penerbit Muhammad zaini 2021

Yahya, Abi, Zakaria. tibyan fii adab hamalatul Qur’an. Mesir: Darul Alamiyyah
1996

Yusuf, Nidar, and Titi Rohmah. "Pengaruh Pola Tidur Terhadap Motivasi Belajar
Siswa." TRIHAYU:JurnalPendidikanKeSDan 6.1(2019).DOI: https://doi.
0rg/10.30738/trihayu.v6il.7877

Zaini, Muhammad. "Pengaruh efikasi diri dan dukungan guru Tahfidz terhadap
motivasi menghafal Al-Quran.” Psikoborneo Jurnal Imiah Psikologi 8.3
(2020): 529-540


https://doi.org/10.30738/trihayu.v6i1.7877
https://doi.org/10.30738/trihayu.v6i1.7877

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Moh. Zainul Alifie

NIM : D20185026

Jurusan/Program Studi : Psikologi Islam

Universitas : Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Tempat, Tanggal Lahir : Situbondo, 17 September 2000

Alamat : Dusun Bloro Barat, RT/RW 010/01, Desa Bloror

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo

Dengan ini sayat menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Hubungan
kualitas tidur dengan Motivasi Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Nurul Qur’an Kraksaan Probolinggo” adalah hasil penelitian karya saya
sendiri, kecuali bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. Apabila terdapat

kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.
Demikian pernyataan keaslian skripsi ini, dibuat dengan sebenar-benarnya

Jember,

(%\f
% METEmu

OEAKX

Moh 7 nul\e.hre
NIM. D201850%6

S!FULUN RllU lU?

7




Lampiran 1

SURAT IJIN PENELITIAN

Nomor
Lampiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qﬁll; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
SRR,

FAKULTAS DAKWAH

irevaronas Sy JI. Mataram No. 1 Mangli Kaliwates Jember, Kode Pos 68136 Telp. 0331-487550
—

email : fakultasdakwah@uinkhas.ac.id website:

: B.3315 /Un.22/6.a/PP.00.9/ 11 /2022 17 September 2022

: Permohonan Tempat Penelitian Skripsi

Yth.
Pondok pesantren Nurul Quran Kraksaan Probolinggo

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasiswa
berikut :

Nama : Moh Zainul Alifie
NIM : D20185026
Fakultas : Dakwah
Program Studi : Psikologi Islam
Semester : IX (sembilan)

Dalam rangka penyelesaian / penyusunan skripsi, yang
bersangkutan mohon dengan hormat agar diberi ijin mengadakan
penelitian / riset selama + 30 hari di lembaga yang Bapak/lbu
pimpin.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Hubungan Kualitas
Tidur dengan Motivasi Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren
Nurul Qur'an Kraksaan Probolinggo”

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami
sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.




Lampiran 2

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi : Pondok Pesantren Nurul Qur’an

Lokasi : Pondok Pesantren Nurul Qur’an

Jurnal Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan Penelitian Tanda Tan
1. | 17 September 2022 Mencari Informasi Data Q//j?'
2. |25 September 2022 | Penyerahan Surat Izin Penelitian Q/.—-—%
3. | 05Oktober 2022 | Menyebarkan Angket/Kuesioner Q/——%
Selesai Penyebaran Q
4. | 20 Oktober 2022 Angket/Kuesioner
5. | 25 Oktober 2022 Mengolah Data SPSS Q :
Vi
6. | 5 November 2022 Menganalisis Data w
7. | 23 November 2022 Selesai Olah Data q-—%
8. | 25 November 2022 Meminta surat ke}grangan selesai Q/_/
penelitian




Lampiran 3

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Gl flglpllygy sazall
R Lo 18,20 il sl oSS 01556
PONDOK PESANTREN “ NURUL QUR’AN AL ISLAMI “

Alamat :Jalan Ir. H.Juanda No. 41 Telp (0335) 844465 — Kraksaan — Probolinggo — Jatim — Indonesia (67282)

SURAT KETERANGAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama  :Ustadz Habib Anis bin Hamid Al Habsyi ..

Jabatan  : Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Qur’an ‘

Alamat  :JL Ir. H Juanda No 41 Patokan Kec. Kraksaan Kab. Probolingéo
Menerangkan sebenar-benarnya bahwa : .

Nama : Moh. Zainul Alifie

NIM : D20185026

Prodi : Psikologi Islam

Alamat  : Dsn. Bloror barat Desa Bloro Kec. Besuki Kab. Situbondo

Telah melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kualitas Tidur dengan Motivasi
Menghafal Al Quran di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Patokan Kraksaan
Probolinggo” yang dilakukan mulai tanggal 17 September sampai selesai pada
tanggal 20 Oktober 2022

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana semestinya .

Kraksaan, 20 Oktober 2022
o N

s AN /
A 4




Lampiran 4 Matriks penelitian

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER RUMUSAN METOE
VARIABEL DATA MASALAH PENELITIAN
Hubungan kualitas | 1. Kualitas 1. Kualitas 1. Penilaian rata- | Kuesioner Apakah ada | Penelitian ini
tidur dengan tidur tidur rata  kualitas hubungan  antara | menggunakan
motivasi subjektif tidur  dalam kualitas tidur | metode
menghafal Al- 2. Latensi sebulan dengan  motivasi | kuantitatif
Qur’an di Pondok tidur 2. Berapa menit menghafal dengan
Pesantren  Nurul 3. Durasi tidur yang pendekatan
Qur’an Kraksaan 4. Efisiensi dibutuhkan korelasi. Teknik
Probolinggo tidur agar tertidur. pengampbilan
5. Gangguan Normal waktu sample
tidur yang menggunakan
6. Penggunaan dibutuhkan total sampling,
obat 15 menit, yaitu
7. Disfungsi di lebih 30 menit pengambilan
siang hari menandakan sampel
kesulitan tidur keseluruhan
3. Remaja
membutuhkan
tidur 8 jam
4. Waktu mulai
tidur malam,
waktu bangun
pagi dan

durasi tidur




. kondisi

terputusnya
tidur yang
mana pola
tidur-bangun
seseorang
berubah

. Penggunaan

obat yang
mengandung
sedative. Obat
obatan
mempunyai
efek terhadap
terganggunya
tidur pada
tahap REM
Masalah yang
dirasakan
akibat  tidur
yang kurang
atau tidak baik

8. Motivasi
menghafal
Al-Qur’an

1. Tanggung
jawab

2. Perhitungan
dan
pertimangan

3. Menyukai

Melakukan

tugas lebih

giat dari
sebelumnya

. Berorientasi

pada tugas




o1

tantangan
Tekun dan
ulet

Kreatif
Keinginan
menjadi
yang terbaik

yang
dilakukan
untuk
mencapai
tujuan
Kemampuan
mengatasi
rintangan
Menghadirkan
semangat
belajar ~ yang
tinggi
Bersaing
melalui usaha
yang keras

. Optimis  dan

yakin sukses




Lampiran 5
ANGKET KUESIONER PENELITIAN
KUESIONER KUALITAS TIDUR DAN MOTIVASI MENGHAFAL

NAMAINISIAL ...

PETUNJUK

1. beritahukan kepada anda bahwa pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
berhubungan dengan tidur anda dalam satu bulan terakhir

2. jawablah pertanyaan di bawah ini yang sesuai anda rasakan dalam satu
bulan terakhir

3. untuk setiap pertanyaan no 1-4 di bawah ini, jawablah dengan angka
sesuai dengan jawaban anda

4. untuk setiap pertanyaan no 5-9 di bawah ini, berilah tanda v pada
salah satu jawaban yang paling sesuai dengan jawaban anda

5. tidak ada jawaban yang bersifat benar dan salah

pertanyaan : ?

1. selama satu bulan terakhir, jam berapa biasanya anda mulai untuk tidur
malam hari ?

2. selama satu bulan terakhir, berapa lama (dalam menit) yang biasanya
anda butuhkan untuk mulai tertidur ?

3. selama satu bulan terakhir, jam berapa biasanya anda bangun tidur ?

4. selama satu bulan terakhir, berapa jam anda tidur (hal ini, ketika anda
tidur dan ketika anda sudah beranjak atau sudah bangun dari tempat
tidur) ?

pertanyaan dibawah ini, pilihlah jawaban yang tepat. Silahkan menjawab
seluruh pertanyaan di bawah ini.

5. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda mengalami masalah
dalam tidur, seperti...
a. Tidak dapat tidur dalam waktu 30 menit
[ ] Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu
Dua kali dalam seminggu
Tiga kali atau lebih dalam seminggu

1]



(o

(L]

=h

«

[ ]
|
|
L]

|
||

. Terbangun di tengah malam atau dini hari

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu

Harus bangun ke kamar mandi

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu

Batuk di malam hari

[
[

[
[

[
L

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu

. Tidak dapat bernafas dengan nyaman

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu

Merasa terlalu dingin

[]
L]

[]
]

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu

Merasa terlalu panas

[
[

[
L

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu

Mengalami mimpi buruk

[]
L]
[
L]

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu

Mengalami nyeri

O

Tidak pernah selama satu bulan
Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

Tiga kali atau lebih dalam seminggu



j. Jika ada alasan lain dapat dijelaskan

selama satu bulan terakhir, seberapa sering anda mangalami hal

tersebut

[ ] Tidak pernah selama satu bulan

[ ] Sekali dalam seminggu

Dua kali dalam seminggu

|: Tiga kali atau lebih dalam seminggu

6. Selama satu bulan terakhir, berapa sering anda minum obat untuk

membuat anda tidur
|: Tidak pernah selama satu bulan
[ ] Sekali dalam seminggu
|: Dua kali dalam seminggu
|:| Tiga kali atau lebih dalam seminggu

7. Selama satu bulan terakhir, seberapa sering anda mengalami kesulitan

untuk terjaga dalam melakukan sehari-hari
[ ] Tidak pernah selama satu bulan
[ ] Sekali dalam seminggu
[ ] Duakali dalam seminggu
[ ] Tigakaliatau lebih dalam seminggu

8. Selama satu bulan terakhir, berapa banyak masalah yang anda hadapi

[[] Sangat baik

[] cukup

[ ] cukup buruk
[ ] sangat buruk

9. Selama satu bulan terakhir, bagaiman anda menilai tidur anda secara

keseluruhan

[ ] sangat baik
[] cukup

[ ] cukupburuk
[ ] sangat buruk

ketika di rumah.

NO | PERNYATAAN JAWABAN
SSJ BAVTE/ |IB\S

1. | Saya mengurangi waktu bermain dan bersantai

dengan teman supaya saya dapat menghafalkan

Al-Qur’an
2. | Sebelum target saya dalam menghafal Al-Qur'an

tercapai, saya tidak akan berhenti berusaha.
3. | Saya mengulang hafalan Al-Qur’an saya sendiri




4. | Saya tidak tekun berlatih menghafal ayat Al-
Qur’an yang sulit

5. | Saya mengerjakan tugas-tugas menghafal dengan
asal-asalan karena saya malas mengerjakannya.

6. | Jika mendapat nilai menghafal yang jelek, saya
merasa tidak pintar jadi tidak ada gunanya saya
menghafalkannya.

7. | Saya suka menghafal ayat Al-Qur’an sedikit
demi sedikit dan rutin daripada sekaligus
banyak tetapi jarang

8. | Saya selalu mengerjakan tugas menghafal Al-
Qur’an dengan serius, meskipun tidak dinilai oleh
ustadz.

9. | Saya tetap menghafal Al-Qur’an meskipun saya
sudah merasa lelah.

10. | Saya lebih senang bercanda dengan teman
daripada menghafalkan Al-Qur’an sendiri.

11. | Saya tidak menghafal Al-Qur’an ketika di rumah.

12. | Saya memilih tidak menghafal Al-Qur’an ketika
sudah jam siang hari.

13. | Setiap ada ayat Al-Qur’an yang sulit, saya terus
menghafalkannya sampai  berhasil meskipun
memakan waktu lama

14. | Saya merasa lebih semangat untuk menghafal
Al-Qur’an ketika menghadapi ayat Al-Qur’an
yang sulit.

15. | Ayat Al-Qur’an yang sulit membuat saya rajin
untuk
Menghafalkannya

16. | Saya cepat menyerah ketika menghafal ayat Al-
Qur’an yang sulit

17. | Saya akan bermain dengan teman-teman daripada
mengerjakan tugas menghafal Al-Qur’an yang
sulit.

18. | Saya merasa tidak bisa menghafal ketika
dihadapkan pada ayat yang sulit.

19. | Ayat Al-Qur’an yang sulit membuat saya malas
untuk
Menghafalkannya.

20. | Apabila menemui ayat yang sulit saya akan
berhenti menghafal.

21. | Setiap diberikan tugas menghafal Al-Qur'an,
saya selalu  mengerjakan dengan sungguh-
sungguh

22. | Menghafal Al-Qur’an merupakan keinginan saya

sendiri




23.

Jika ada waktu luang, saya mengisinya dengan
menghafal Al-Qur’an.

24.

Saat ustadz sedang memberikan penjelasan
tentang menghafal Al-Qur’an, saya
memperhatikan dengan sungguh-sungguh.

25.

Saya berusaha untuk tetap berkonsentrasi ketika
mengulang hafalan Al-Qur’an.

26.

Meskipun ustadz yang memberikan arahan dalam
hal menghafal Al-Qur’an kurang menarik ketika
menjelaskan, saya tetap berusaha memperhatikan
arahan yang diberikan.

217.

Saya lebih suka berbicara dengan teman dari
pada bersusah payah menyelesaikan tugas
menghafal Al-Qur’an.

28.

Saya bercakap-cakap dengan teman di samping
ketika ustadz sedang menerangkan.

29.

Saya sangat senang jika jam menghafal kosong
sehingga tidak perlu bersusah payah menghafalkan
Al-Qur’an yang sulit.

30.

Daripada menghafal ayat Al-Qur’an yang sulit
lebih baik saya tidur

31.

Saya tidak pernah bertanya kepada ustadz
bagaimana menghafalkan ayat yang sulit karena
tidak terlalu penting bagi saya.

32.

Saya menghafal Al-Qur’an tanpa harus diingatkan
oleh orang lain .

33.

Menyetorkan hafalan Al-Qur’an dengan teman
sebaya pada waktu setoran merupakan salah satu
cara saya untuk terus semangat menghafal Al-
Qur’an.

34.

Saya menghafal Al-Qur’an dan menyetorkannya
sebelum ustadz memberi perintah.

35.

Saya harus diperintah dulu baru saya akan
menghafal Al-Qur’an.

36.

Jika ada ayat Al-Qur’an yang sulit saya hafal
saya memilih untuk mengabaikannya daripada
menghafalnya bersama teman-teman.

37.

Saya baru menghafal Al-Qur’an jika ada teman
yang mengajak menghafal.

38.

Saya baru menghafal apabila sudah diminta oleh
ustdz.

39.

Saya bersemangat mengikuti program menghafal
Al-Qur’an di pondok

40.

Saya yakin, ketika menghafal Al-Qur’an dengan
tekun prestasi hafalan Al-Qur’an saya akan




meningkat

41. | Menurut saya, menghafal Al-Qur’an itu tidak
penting  sehingga  saya  tidak  tertarik
melakukannya.

42. | Saya akan berhenti menghafal Al-Quran apabila

tidak mencapai target.
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A. Biodata Diri
Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Fakultas/Prodi
No Tlp
Alamat Email
B. Riwayat Pendidikan

BIODATA

: Moh. Zainul Alifie

: D20185026

: Situbondo, 17 September 2000
: Kp. Bloro bara RT0O01/RW001

Desa Bloro Kec. Besuki Kab. Situbondo

: Fakultas Dakwah/Psikologi Islam
: 089676422671
: zainulalifil7@gmail.com

MI Nurul Qur’an Kraksaan (2006-2012)
MTs Nurul Qur’an Kraksaa (2012-2015)
MA Nurul Qur’an Kraksaan (2015-2018)
UIN Kiai Achamd Siddiq Jember (2018-2022)

C. Riwayat Organisasi

Organisasi Intra Sekolah (OSIS) MTs Nurul Qur’an


mailto:zainulalifi17@gmail.com

